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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 
1. Konsonan 
 
 
Huruf 
 
Arab 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
ا 
 
Alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
Ba 
 
B 
 
be 
 
ت 
 
Ta 
 
T 
 
te 
 
ث 
 
ṡa 
 
ṡ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
Jim 
 
J 
 
je 
 
ح 
 
Ha 
 
ḥ 
 
ha (denga ntitik di bawah) 
 
خ 
 
Kha 
 
Kh 
 
kadan ha 
 
د 
 
Al 
 
D 
 
de 
 
ذ 
 
Zal 
 
Z 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
Ra 
 
R 
 
Er 
 
ز 
 
Zai 
 
Z 
 
zet 
 
س 
 
Sin 
 
S 
 
es 
 
ش 
 
Syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
ṣad 
 
ṣ 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
ḍad 
 
ḍ 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
ṭa 
 
ṭ 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
ẓa 
 
ẓ 
 
zet (dengan titk di bawah) 
 
ع 
 
„ain 
 
„ 
 
a postrof terbalik 
 
 
 
ix
  
 
 
 
غ 
 
Gain 
 
G 
 
ge 
 
ف 
 
Fa 
 
F 
 
ef 
 
ق 
 
Qaf 
 
Q 
 
qi 
 
ك 
 
Kaf 
 
K 
 
ka 
 
ل 
 
Lam 
 
L 
 
el 
 
م 
 
Mim 
 
M 
 
em 
 
ن 
 
Nun 
 
N 
 
en 
 
و 
 
Wau 
 
W 
 
we 
 
ه 
 
Ha 
 
H 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
, 
 
apostof 
 
ي 
 
Ya 
 
Y 
 
ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 
 
2.   Vokal 
 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
 
Tanda 
 
Nama 
 
Huruf  Latin 
 
Nama 
  
fatḥah 
 
a 
 
a 
  
kasrah 
 
i 
 
i 
  
ḍammah 
 
u 
 
u 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
 
 
 
Tanda 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
  
fatḥahdanyā‟ 
 
ai 
 
a dani 
 
  وى 
 
fatḥahdanwau 
 
au 
 
a dan u 
 
 
 
Contoh: 
 
  فيﻙ      : kaifa 
 
  ل  ﻩ     : haula 
 
3. Maddah 
Maddah  atau  vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan  huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
 
 
Harkat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan 
 
Tanda 
 
Nama 
 
  ى    |ا  ..
. 
 
fatḥah dan ali fatau 
 
yā‟ 
 
a 
 
a  dan  garis  di 
 
atas 
 
ى 
 
Kasrah dan yā‟ 
 
i 
 
i  dan  garis  di 
 
atas 
 
ى و 
 
ḍammah dan wau 
 
u 
 
u  dan  garis  di 
 
atas 
 
Contoh: 
 
  ت  ا    م : māta 
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يم     ر : ramā 
 
  ميق        : qila 
 
  ت مي     : yamūtu 
 
4. Tā’Marbūṭah 
 
Transliterasi untuk tā‟marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan  tā‟marbūṭah  yang  mati  atau  mendapat  harkat  sukun  transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalaupada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah di ikuti oleh kata yang 
menggunakan  kata  sandang  al-  serta  bacaan  kedua  kata  ituterpisah,  maka  tā‟ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
Contoh: 
 
  لافطلأ  اﺓض    ر  : raudah al- at fāl 
 
  ﺓﻩض  افﻥ  اﺓيى   ﺩمﻥ   ا : al-madinah al-fādilah 
 
  ﺓمﻙﺡﻥ               ا : al-hikmah 
 
5.   Syaddah (Tasydid) 
 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (    ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf   ىber-tasydid diakhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf kasrah 
(ى  ى),maka ia di transliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i). 
 
اىب                  ر : rabbanā 
 
ايى ج                   : najjainā 
 
  قﺡﻥ                 ا : al-haqq 
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  مع                     : nu”ima 
 
   ﺩ                 ع : „aduwwun 
 
Jika  huruf   ى ber-tasydid  di  akhir  sebuah  kata  dan  di  dahului  oleh  huruf 
 
kasrah, maka ia di transliterasikan seperti huruf maddah menjadi i. 
 
Contoh: 
 
  يﻩع                   : „Ali (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 
  يب  رع                : „Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby). 
 
6.   Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan dengan huruf   
لا(alif lam ma‟arifah). Dalam pedomant ransliterasi ini, kata sandang di transliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang di tulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan di hubungkan dengan 
garis mendatar (-) 
 
  سمﺵﻥ              ا : al-syams (bukanasy-syam) 
 
  ﺓﻥزﻥزﻥ              ا : al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) 
 
  ﺓفسﻩفﻥ               ا : al-falsalah 
 
  ﺩ    لبﻥ                ا : al-bilād 
 
7.   Hamzah 
 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  )  hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak di lambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 ﻧ  رمأت              : ta‟murūṭn 
 
  ع ىﻥ                ا : al-nau‟ 
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  ءيﺵ                  : syai‟ 
 
  ترم                أ : umirtu 
 
8.   Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 
Kata,   istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering di tulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi di tulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka mereka harus di transliterasi secara utuh. 
Contoh: 
 
Fi Zilāl al-Qur‟ān 
 
Al-Sunnahqabl al-tadwin 
 
Adapun tā‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalālah, 
 
di transliterasikan dengan huruf [t]. contoh: 
 
  ل ا  ﺓمﺡر  يف  مﻩ    : hum fi rahmatillāh 
 
9.   Lafẓal-Jalālah(لل ا) 
 
Kata “Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan  sebagai  muḍāfilaih  (frase  nominal),  di  transliterasi  tanpa  huruf 
hamzah. 
Adapun tā‟ marbūṭah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafẓ al-Jalālah 
 
di transliterasi dengan huruf [t]. 
 
  لل ا   ﻩي             ﺩ : dįnullāh 
  ل ا  ﺓمﺡر  يف  
مﻩ 
: hum fi rahmatillāh
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10. Huruf Kapital 
 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf- huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, di gunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri di dahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang di tulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang di dahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia di tulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
Contoh: 
 
Wamā Muhammadunillārasul 
 
Inna awwalabaitinwudi‟alinnāsiIallazi bi Bakkatamubārakatan 
 
Syahru Ramadān al-laziunzilafiih al-Qur‟ān 
 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazāli 
Al-Munqiz min al-Dalāl 
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NAMA      : Espi Istika 
NIM          : 10100114176 
ABSTRAK
JUDUL     : Tinjauan    Hukum    Pidana    Islam    terhadap    Penyalahgunaan 
Narkotika yang Dilakukan Remaja di Kota Makassar Tahun 2016- 
2018 
 
 
Skripsi ini berjudul Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Penyalahgunaan 
Narotika Yang Dilakukan Remaja Di Kota Makassar Tahun 2016-2018. Dengan 
rumusan masalah adalah: 1) Apa saja faktor penyalahgunaan Narkoba di Kota 
Makassar 2) Bagaimana Upaya Pencegahan yang dilakukan Badan Narkotika 
Nasioanal Provinsi Sulawesi Selatan terhadap penyalahgunaan narkoba di Kota 
Makassar 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian yang 
dilakukan   adalah   pendekatan   sosiologis,   pendekatan   normatif   (syar‟i),   dan 
pendekatan yuridis.Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder.  Metode pengumpulan data adalah  Dokumentasi,  observasi, wawancara. 
Sedangkan  instrument  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  buku  catatan, 
pulpen, kamera, alat perekam, daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya 
dan penulis sendiri sebagai instrument utama, dengan teknik analisis data adalah 
pengolahan data dan analisis data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua faktor yang menyebabkan 
penyalahgunaan narkoba di kota Makassar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal 
dan Upaya apakah yang di tempuh dalam menanggulangi penyalahgunaan Narkotika 
dikalangan remaja di kota Makassar adalah yaitu dengan melakukan penyuluhan, 
penindakan, dan rehabilitasi. 1) Implikasi dari penelitian ini adalah: Remaja yang 
berada di kota Makassar seharusnya mencari kesibukan yang lebih positif di 
bandingkan dengan memakai narkoba. 2) Dalam hal mengatasi bahaya 
penyalahgunaan narkoba tidak hanya dibebankan kepada pihak Kepolisian tetapi 
kepada semua masyarakat Indonesia. 
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A.   Latar Belakang Masalah 
BAB I 
PENDAHULUAN
 
Remaja  merupakan  masa  peralihan  yang  terjadi  diantara  masa  kanak- 
kanak dan dewasa yang ditandai dengan terjadinya proses pertumbuhan dan 
perkembangan  fisik  maupun  perkembangan  psikisnya.  Berdasarkan  informasi 
yang    diperoleh    dari     Badan    Narkotika    Nasional    Kota    Adminsitrasi 
(BNNK) Makassar menyebutkan bahwa dari 141 pasien rehabilitasi rawat jalan 
terdapat  77  remaja  yang menggunakan  narkotika jenis  sabu-sabu  yang paling 
banyak  disalahgunakan  oleh  pengguna narkoba pada  periode  2017.
1   
Maraknya 
 
penggunaan narkotika di kalangan generasi muda tentunya menjadi indikator jika 
penyalahgunaan narkotika merupakan sesuatu yang bersifat urgent, kompleks, dan 
sangat memperhatinkan khususnya dikalangan remaja. Dalam kurun waktu satu 
dekade terakhir permasalahan ini menjadi marak. Terbukti dengan bertambahnya 
jumlah penyalahguna atau pecandu narkoba secara signifikan, seiring 
meningkatnya pengungkapan kasus tindak kejahatan narkoba yang semakin 
beragam polanya dan semakin masif pula jaringan sindikatnya. 
Menurut Undang-undang RI Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika 
pada Bab I Pasal I, Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau 
bukan   tanaman,   baik   sintesis   maupun   semi   semi   sintesis,   yang   dapat 
menyebabkan  penurunan  atau  perubahan  kesadaran,  hilangnya  rasa  nyeri  dan 
dapat menimbulkan ketergantungan.
2
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Fakta yang sangat memprihatinkan adalah bahwa dari 3,3 juta orang 
penyalaguna pada tahun 2008, sekiter 93% berada pada kelompok usia produktif 
yaitu umur 15-34 tahun dan 90% dari kelompok “coba pakai” narkoba adalah 
kelompok pelajar (sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas). 
Permasalahan penyalagunaan narkoba memerlukan pemecahan bersama, 
melibatkan seluruh pemangku kepentingan dan seluruh komponen masyarakat, 
oleh karena merupakan ancaman besar bagi bangsa Indonesia, khususnya generasi 
muda, karena di samping dampak negatif bagi penyalaguna juga menyebarkan 
penyakit seperti HIV/AIDS dan virus hepatitis melalui penggunaan jarum suntik 
yang pada akhirnya menyebabkan kematian jutaan jiwa,sehingga merugikan 
bangsa. Laporan Badan Narkotika Nasional (BNN) menunjukkan 80% pengguna 
narkoba dengan jarum suntik menderita hepatitis B/C, dan 40-50% tertular HIV, 
karena pemakaian jarum suntik yang tidak steril dan bergantian. Dari pecandu 
pengidap HIV atau hepatitis, terjadi penularan kepada kepada sesame pecandu. 
Penyakit AIDS menyebabkan turunnya system kekebalan tubuh. Hepatitis B/C 
menyebabkan kerusakan hati dan kanker. Saat ini sekitar 15.000 penyalaguna 
narkoba meninggal dunia setiap tahun akobat Overdosis, AIDS, dan penyakit lain 
seperti penyakit jantung, paru, hati dan ginjal.
3
 
 
Penyalagunaan   narkoba   adalah   pemakaian   obat-obat   atau   zat-zat 
berbahaya dengan tujuan bukan untuk pengobatan dan penelitian serta digunakan 
tanpa mengikuti aturan atau dosis yang benar. Dalam kondisi yang cukup wajar 
/sesuai dosis yang dianjurkan seperti dalam dunia kedokteran, maka penggunaan 
narkoba secara terus menerus akan mengakibatkan ketergantungan, depedensi, 
adiksi atau kecanduan.Penyalagunan narkoba merupakan suatu pola penggunaan 
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yang bersifat patologik dan harus menjadi perhatian segenap pihak. Meskipun 
sudah terdapat banyak informasi yang menyatakan bahwa dampak negatif yang di 
timbulkan oleh penyalagunaan dalam mengkonsumsi narkoba, hal ini belum 
memberikan angka yang signifikan dalam mengatasi tingkat penyalagunaan 
narkoba. 
Melihat  dari  trend  dan  perkembangannya,  maka  setiap  tahunnya  di 
Sulawesi Selatan kasus yang di tangani di polda Sulawesi Selatan mengalami 
peningkatan  setiap  tahunnya.  Namun  demikian,  penanganan  kasus  peredaran 
gelap  narkoba  harus  ditingkatkan  jika  dibandingkan  dengan  kasus 
penyalahgunaan narkoba yang ada di lapangan. Berdasarkan pengungkapan kasus 
penyalahguna narkoba di Sulawesi Selatan, sudah hampir semua kabupaten/kota 
dapat ditemukan. Berkaitan dengan data pengungkapan kasus tersebut, 
Kabupaten/kota yang paling rawan yaitu Kota Makassar, Resort Pelabuhan, 
Kemudian  Kota  Pare-Pare,  Kabupaten  Maros,  Kabupaten  Sidrap,  Kabupaten 
Gowa, dan Kabupaten Pinrang.
5
 
 
Narkotika adalah zat yang bisa menimbulkan pengaruh tertentu bagi yang 
menggunakannya dengan memasukkan kedalam tubuh.” Pengaruh tersebut bisa 
berupa pembiusan, hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat dan halusinasi atau 
timbulnya khayalan-khayalan. Sifat-sifat tersebut yang diketahui dan ditemukan 
dalam dunia medis bertujuan dimanfaatkan bagi pengobatan dan kepentingan 
manusia di bidang pembedahan, menghilangkan rasa sakit dan lain-lain.6 
Dalam Alqur‟an tidak ada/tidak diketemukan terminologi narkoba. Istilah 
 
"narkoba"  baru  muncul  kira-kira  sekitar  tahun  1998  karena  banyak  terjadi 
 
 
 
 
2016. 
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peristiwa penggunaan atau pemakaian barang-barang  yang termasuk narkotika 
dan bahan bahan adiktif atau obat-oabat aditif yang terlarang.
7
 
Dalam kajian ushul fiqh, bila sesuatu belum ditentukan status hukumnya, 
maka bisa diselesaikan memalui metode qiyas atau metode lainnya.
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Atas dasar itu, sesuai analoginya larangan mengkonsumsi narkotika sama 
dengan larangan menkonsumsi khamar yang dijelaskan oleh firman Allah dalam 
QS,al-Maidah/5:90 yang menjelaskan tentang khamar: 
 
 
         
 
 
 
Terjemahnya: 
    
“Hai   orang-orang   yang   beriman,   sesungguhnya   (meminum)   khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah 
perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” 
 
Ayat   diatas   bercerita   tentang   harammnya   menkonsumsi   khamar. 
Sedangkan secara terminologi. al-Isfihani menjelasakan khamar berarti minuman 
yang dapat menutup akal atau memabukkan, baik orang yang meminumnya itu 
mabuk ataupun tidak.
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Secara  tegas  Rasulullah  juga  melarang  kepada  umat  Islam  melakukan 
 
minum  khamar.  Dan  siapa  saja  yang  meminum  khamar,  bukanlah  termasuk 
golongan beriman, kecuali telah melakukan taubat 
Adapun Hadis tentang tentang Narkoba adalah sebagai berikut: 
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،اﺪﺑأ ﺎﯿﮭﻓ اﺪﻠﺨﻣ اﺪﺎلﺧ ﻪﯿﻓ ﺪى ﺘ  ﯾ ﻢﮭﻨﺟ رﺎﻧ يﻓ ﮭ ﻓ ﻪﺴﻧ  ل  ﺘﻓﻘ ل  ﺒﺟ ﻣﻦ ﺗ ﺪ ى 
 ﻣﻦﺎﯿﮭﻓ اﺪﻠﺨﻣ اﺪﺎلﺧ ﻢﻨ  ﮭﺟ رﺎﻧ  ﻓيﺴﺎﻩﺘﺤ  ﯾ ﻩﯾﺪ ﻓي ﻪﻤﺴﻓ ﻪﺴ   ﻧ لﺘﻓﻘ ﺎﻤﺳ 
ﻰﺴﺤ  ﺗ ﻦﻣ  اﺪﺎلﺧ ﻢﮭﻨﺟ رﺎﻧ ﻓي ﻪﻄﻨ  ﺑ ﻓي ﮭﺎ  ﺑ ﺄﺠ  ﯾ ﻩﯾﺪ ﻓي ﻪﺗﺪﯾﺪﺤﻓ ﺓﺪﯾﺪﺤﺑ 
ﻪﺴﻧ  ل  ﺘﻗ ﻦﻣ  ،اﺪﺑ أاﺪﺑأ ﺎﮭﯿﻓ اﺪﻠﺨﻣ 
 
 
Artinya: 
“Barangsiapa yang sengaja menjatuhkan dirinya dari gunung hingga mati, 
maka dia di neraka Jahannam dalam keadaan menjatuhkan diri di (gunung 
dalam) neraka itu, kekal selama lamanya.Barangsiapa yang sengaja 
menenggak racun hingga mati maka racun itu tetap ditangannya dan dia 
menenggaknya di dalam neraka Jahannam dalam keadaan kekal selama 
lamanya.Dan barangsiapa yang membunuh dirinya dengan besi, maka besi 
itu akan ada ditangannya dan dia tusukkan ke perutnya di neraka Jahannam 
dalam keadaan kekal selama lamanya” (HR Bukhari no. 5778 dan Muslim 
no. 109).
10
 
 
Hadis ini menunjukkan akan ancaman yang amat keras bagi orang yang 
menyebabkan dirinya sendiri binasa. Mengkonsumsi narkoba tentu menjadi sebab 
yang bisa mengantarkan pada kebinasaan karena narkoba hampir sama halnya 
dengan racun. Sehingga hadits ini pun bisa menjadi dalil haramnya narkoba. 
Perilaku penyalahgunaan narkotika dikalangan remaja dinilai sebagai 
tindakan yang tidak sesuai dengan norma dan nilai sosial yang berlaku dalam 
masyarakat. Penyimpangan terjadi apabila seseorang atau sekelompok orang tidak 
mematuhi norma atau patokan dan nilai yang sudah berlaku di masyarakat. 
Munculnya   penyalahgunaan   narkotika   oleh   remaja   dapat   disebabkan   oleh 
beberapa hal antara lain karena Indonesia yang terletak pada posisi di antara tiga 
benua  dan  mengingat  perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,  maka 
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pengaruh globalisasi, arus transportasi yang sangat maju dan penggeseran nilai 
materialistis dengan dinamika sasaran opini peredaran gelap narkoba.
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Selain itu, penyebab terjerumusnya seseorang dalam penyalahgunaan 
narkoba disebabkan oleh banyak faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor 
internal  yaitu  faktor  yang berasal  dari  diri  seseorang terdiri  dari  kepribadian, 
keluarga, ekonomi. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor penyebab yang berasal 
dari  luar  seseorang  yang  mempengaruhi  dalam  melakukan  suatu  tindakan, 
diantaranya: pergaulan dan sosial/masyarakat.
12
 
 
Indonesia adalah negara hukum sehingga tindak penyalahgunaan narkotika 
diatur dalam perundang-undangan yang berlaku. Permasalahan penyalahgunaan 
narkotika sudah lama dikenal di Indonesia yang dapat terlihat dengan 
dikeluarkannnya  Instruksi  Presiden  Republik  Indonesia  (INPRES)  Nomor  6 
Tahun 1971 kepada Kepala Badan Koordinasi Intelijen Nasional (BAKIN) dan 
pada zaman orde baru pemerintah mengeluarkan regulasi berupa Undang-Undang 
Nomor  22  Tahun  1997  sebagaimana  telah  diubah  menjadi  Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika yang menyebutkan bahwa Narkotika 
disatu sisi merupakan obat atau bahan yang bermanfaat dibidang pengobatan atau 
pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan sisi lain dapat pula 
menimbulkan ketergantungan yang sangat merugikan apabila disalahgunakan atau 
digunakan tanpa pengendalian dan pengawasan yang ketat dan seksama. Dalam 
undang-undang no.9 tahun 1976 tentang narkotika, ketentuan pidana terletak pada 
Bab VIII pasal 36-pasal 53 yang diganti dengan Undang-Undang No. 22 Tahun 
1997 tentang narkotika, ketentuan pidana diatur dalam pasal 78-pasal 100 dan 
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telah diperbaharui dalam Bab XV tentang sanksi pidana yaitu pasal 111-pasal 148 
 
Undang-Undang No. 35 Tahun 2009.
13
 
 
Penting melakukan kajian terhadap tindak hukum pidana bagi 
penyelahgunaan  narkoba  khususnya  bagi  kalangan  remaja.  Hal  ini  dilakukan 
untuk menjalankan proses perundang-undangan yang efektif dalam rangka upaya 
mereduksi korban penyalahgunaan narkoba yang berdampak buruk bagi kalangan 
remaja. Sebagai contoh kasus di Makassar, anggota geng motor melakukan 
pencurian di salah satu rumah kos daerah Veteran Selatan. Setelah tertangkap 
beberapa dari anggota geng motor tersebut, mereka menggunakan uang hasil 
jambretannya untuk membeli sabu-sabu dan minuman beralkohol. Kejadian 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian dari remaja saat ini melakukan cara yang 
merugikan untuk membeli narkotika. Kondisi ini sangat memperhatikan bagi 
remaja yang tanpa tahu dampak dari perbuatan penyalahgunaan narkoba yang 
mereka lakukan. Penyalahgunaan narkotika memerlukan pengawasan dan 
pengendalian sebagai upaya preventif agar mencegah kehancuran masa depan 
remaja. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap 
Penyalahgunaan Narkotika yang Dilakukan Remaja di Kota Makassar Tahun 
2016-2018”. 
 
B.   Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
1. Fokus Penelitian 
 
Penulis  menfokuskan  penelitian  ini  bagaimana  tinjauan  hukum  pidana 
 
Islam   terhadap   penyalahgunaan   narkotika   yang  dilakukan   remaja   di   kota 
 
 
 
 
46. 
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Makassar tahun 2016-2018. Mengenai deskripsi fokus penelitian yang hendak 
diteliti oleh penulis yang pertama adalah faktor apakah yang menyebabkan 
terjadinya penyalahgunaan narkotika   dikalangan remaja di kota Makassar. 
Selanjutnya fokus penelitian kedua adalah tinjuan hukum pidana islam terhadap 
penyalahgunaan narkotika yang dilakukan remaja kota Makassar menjadi fokus 
penelitian ini. 
2. Deskripsi Fokus 
 
a.    Hukum Pidana Islam 
 
Adalah segala ketentuan hukum mengenai tindak pidana atau perbuatan 
kriminal yang dilakukan oleh orang-orang mukalla (orang yang dapat dibebani 
kewajiban), sebagai hasil dari suatu pemahaman dalil-dalil hukum yang terperinci 
dari Al-Qur‟an dan hadits. 
b.    Penyalahgunaan Narkotika 
 
Adalah pemakaian obat-obatan atau zat-zat yang berbahaya dengan tujuan 
bukan untuk pengobatan dan penelitian serta digunakan tanpa mengikuti aturan 
atau dosis yang benar. 
c.    Remaja 
 
Adalah waktu manusia berumur belasan tahun. Pada masa remaja manusia 
tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak dapat pula disebut anak-anak. Masa 
remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju dewasa. Remaja 
merupakan masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa yang berjalan antar 
umur 11 tahun sampai 21 tahun. 
C.   Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan   uraian   latar   belakang   di   atas,   maka   masalah   pokok 
pembahasan adalah bagaimanakah tinjauan hukum pidana islam terhadap 
penyalahgunaan narkotika yang dilakukan remaja dikota makassar tahun 2016-
 
 
 
 
2018,  dari  pokok  masalah  dapat  dirumuskan  beberapa  masalah  yaitu  sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana  penyebab  terjadinya  penyalahgunaan  narkotika  dikalangan 
remaja di kota Makassar? 
2. Upaya  apakah  yang  di  tempuh  dalam  menanggulangi  penyalahgunaan 
narkotika dikalangan remaja di kota Makassar? 
D.   Kajian Pustaka 
 
Penelitian  ini  menggunakan  beberapa  hasil  penelitian  terdahulu  untuk 
memberikan deskripsi yang lebih jelas mengenai fokus penelitian ini antara lain: 
1. Hamzah  Hasan,  Dalam  Jurnal  yang  berjudul  Ancaman  Pidana  Islam 
 
Terhadap Penyalahgunaan Narkoba. 
2. Dadang Hawari, Psikiater, Dalam buku Penyalagunaan & ketergantungan 
NAZA  (Narkotika,alkohol  &  zat  adiktif),2006.  Buku  ini  membahas 
tentang gangguan mental dan perilaku akibat NAZA mereka yang 
mengkonsumsi NAZA akan mengalami gangguan mental dan 
perilaku,sebagai akibat terganggunya sistem neurotransmitter pada sel-sel 
susunan saraf pusat di otak.
14
 
3. Subagyo   Partodihardjo,Dalam   buku   kenali    Narkoba   dan   musuhi 
penyalagunaannya,2000.Mengatakan bahwa penyalagunaan narkoba tidak 
hanya berdampak pada merosotnya kualitas manusia, tetapi juga 
meningkatnya  jumlah  dan  kualitas  kriminilitas.Jenis  kejahatan  bukan 
hanya kejahatan kecil,melainkan sudah menjadi kejahatan besar dan sadis, 
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penipuan, penyiksaan, pembunuhan, sampai korupsi, kolusi, nepotisme, 
bahkan pengaturan personil pejabat.
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4. Buku   Bahaya   Narkoba   jilid   2   di   dalam   buku   ini   membahas 
tentangPenyalagunaan narkoba merupakan perbuatan yang bertentangan 
dengan peraturan perundang-undangan. Saat ini penyalahgunaan narkoba 
melingkupi semua lapisan masyarakat baik miskin, kaya, tua muda, dan 
bahkan anak-anak.Penyalahgunaan narkoba dari tahun ketahun mengalami 
peningkatan yang akhirnya merugikan kader-kader penerus bangsa.
16
 
 
5. Buku  pencegahan  penyalahgunaan  narkoba  bagi  remaja  oleh  Yappi 
Manafe dalam bukunnya mengemukakan bahwa banyak faktor yang 
menyebabkan seseorang mulai menyalahgunakan narkoba, sehingga pada 
akhirnya menyebabkan ketergantungan.
17
 
6. Santi Sanita, Dalam buku Bahaya Napza Narkoba selalu ada jalan pulang 
 
untuk kembali, di dalam bukunya membahas tentang sejarah narkoba.
18
 
 
Dari kelima buku diatas memiliki keterkaitan dengan tema yang diangkat 
oleh penulis yaitu mengenai tentang narkoba.Tetapi penulis merasa perlu untuk 
melakukan penelitian tentang Penyalahgunaan narkotika yang dilakukan remaja di 
kota makassar. 
E.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Peneilitian 
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a.  Untuk  mengetahui  faktor  apakah  yang  menyebabkan  terjadinya 
penyalahgunaan narkotika dikalangan remaja di kota Makassar? 
b. Untuk  mengetahui  tinjuan  hukum  pidana  islam  terhadap  penyalahgunaan 
narkoba dikalangan remaja kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
 
Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
 
a.    Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pengembangan dunia 
ilmu pengetahuan. 
b. Penelitian ini diharapkan berguna sebagai sarana untuk memperluas wawasan 
dibidang hukum pada umumnya dan hukum pidana pada khususnya, terutama 
mengenai tinjauan hukum pidana terhadap penyalahgunaan narkotika yang 
dilakukan oleh kalangan remaja.
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.   Tinjauan Tentang Hukum Pidana 
 
Dewasa   ini   ada   banyak   definisi   mengenai   hukum   pidana.   Hukum 
dipandang sebagai sebagai keseluruhan peraturan yang tertulis dan tidak tertulis 
yang  biasanya  bersifat  memaksa,  untuk  kelakuan  manusia  dalam  masyarakat 
negara (serta antar negara), yang mengarah kepada keadilan, demi terwujudnya 
tata damai, dengan tujuan memanusiakan manusia dalam masyarakat.
1
 
Pidana adalah penderitaan yang sengaja di bebankan kepada orang yang 
 
melakukan perbuatan yang memenuhi syarat-syarat tertentu.
2
 
 
Sedangkan  W.L.G  Lemaire dalam  Darwis  menjelaskan  definisi  hukum 
pidana terdiri dari norma-norma yang berisi keharusan-keharusan dan larangan- 
larangan  yang (oleh  pembentuk  undang-undang)  telah  dikaitkan  dengan  suatu 
sanksi berupa hukuman, yakni suatu penderitaan yang bersifat khusus.
2
 
Dengan  demikian  dapat  juga  dikatakan,  bahwa  hukum  pidana  itu 
merupakan suatu sistem norma-norma yang menentukan terhadap tindakan- 
tindakan yang mana (hal melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu dimana 
terdapat suatukeharusan untuk melakukan sesuatu) dan dalam keadaaan-keadaan 
bagaimana  yang  dapat  dijatuhkan  bagi  tindakan-tindakan  tersebut.4  Hukum 
Pidana dapat juga diartikan sebagai suatu ketentuan hukum/undang-undang yang 
menentukan  perbuatan  yang  dilarang/pantang  untuk  dilakukan  dan  ancaman 
sanksi terhadap pelanggaran larangan tersebut. 
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Banyak ahli berpendapat bahwa Hukum Pidana menempati tempat 
tersendiri dalam sistemik hukum, hal ini disebabkan karena hukum pidana tidak 
menempatkan norma tersendiri, akan tetapi memperkuat norma-norma di bidang 
hukum lain dengan menetapkan ancaman sanksi atas pelanggaran norma-norma di 
bidang hukum lain tersebut.
3
 
Pengertian  diatas  sesuai  dengan  asas  hukum  pidana  yang  terkandung 
dalam Pasal 1 ayat 1 KUHP dimana hukum pidana bersumber pada peraturan 
tertulis (undang-undang dalam arti luas) disebut juga sebagai asas legalitas. 
Berlakunya asas legalitas memberikan sifat perlindungan pada undang-undang 
pidana yang melindungi rakyat terhadap pelaksanaan kekuasaan yang tanpa batas 
dari pemerintah. Karakteristik hukum adalah memaksa disertai dengan ancaman 
dan sanksi. Tetapi hukum bukan dipaksa untuk membenarkan persoalan yang 
salah, atau memaksa mereka yang tidak berkedudukan dan tidak beruang. Agar 
peraturan-peraturan hidup kemasyarakatan benar-benar dipatuhi dan ditaati 
sehingga menjadi kaidah hukum, maka peraturan kemasyarakatan tersebut harus 
dilengkapi dengan unsur memaksa. Dengan demikian, hukummempunyai sifat 
mengatur dan memaksa setiap orang supaya mentaati tata tertib dalam masyarakat 
serta memberikan sanksi yang tegas (berupa hukuman) terhadap siapa saja yang 
tidak mau mematuhinya.
4
 
Adanya aturan-aturan yang bersifat mengatur dan memaksa anggota 
masyarakat untuk patuh dan menaatinya, akan meyebabkan terjadinya 
keseimbangan dan kedamaian dalam kehidupan mereka. Para pakar hukum pidana 
mengutarakan bahwa tujuan hukum pidana adalah pertama, untuk menakut-nakuti 
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orang  agar  jangan  sampai  melakukan  kejahatan  (preventif).  Kedua,  untuk 
mendidik   atau   memperbaiki   orang-orang   yang   sudah   menandakan   suka 
melakukan kejahatan agar menjadi orang yang baik tabi‟atnya (represif). 
Tujuan hukum pidana adalah untuk melindungi kepentingan orang 
perseorangan atau hak asasi manusia dan masyarakat. Tujuan hukum pidana di 
Indonesia harus sesuai dengan falsafah Pancasila yang mampu membawa 
kepentingan  yang  adil  bagi  seluruh  warga  negara.  Dengan  demikian  hukum 
pidana di Indonesia adalah mengayomi seluruh rakyat Indonesia. Tujuan hukum 
pidana dibagi menjadi 2 (dua), yaitu sebagai berikut : 
5
 
 
1. Tujuan   hukum   pidana   sebagai   hukum   Sanksi.   Tujuan   ini   bersifat 
konseptual atau filsafati yang bertujuan member dasar adanya sanksi 
pidana. Jenis bentuk dan sanksi pidana dan sekaligus sebagai parameter 
dalam  menyelesaikan  pelanggaran  pidana.  Tujuan  ini  biasanya  tidak 
tertulis dalam pasal hukum pidana tapi bisa dibaca dari semua ketentuan 
hukum pidana atau dalam penjelasan umum. 
2. Tujuan dalam penjatuhan sanksi pidana terhadap orang yang melanggar 
hukum pidana. Tujuan ini bercorak pragmatik dengan ukuran yang jelas 
dan konkret yang relevan dengan problem yang muncul akibat adanya 
pelanggaran hukum pidana dan orang yang melakukan pelanggaran hukum 
pidana. Tujuan ini merupakan perwujudan dari tujuan pertama. 
B.   Narkoba dan Penyalahgunaannya 
Narkotika berasal dari bahasa Yunani, dari kata Narke, yang berarti beku, 
lumpuh,  dan  dungu.  Menurut  Farmakologi  medis  narkotika  adalah  obat  yang 
dapat menghilangkan (terutama) rasa nyeri yang berasal dari daerah Visceral dan 
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dapat menimbulkan efek stupor (bengong masih sadar namun masih harus di 
gertak) serta adiksi.
6
 
Istilah yang banyak digunakan untuk menyebut narkoba adalah Napza, 
Naza dan Madat.
7
 
Menurut pengaruh penggunaannya (effect), akibat kelebihan dosis 
(overdosis) dan gejala bebas pengaruhnya (Withdrawal Syndrome) dan kalangan 
medis, obat – obatan yang sering disalahgunakan. Zat / obat sintesis juga dipakai 
oleh para dokter untuk terapi bagi para pecandu narkoba itu dibagi ke dalam 2 
(dua) kelompok yaitu: 
8
 
1. Kelompok narkotika, pengaruhnya menimbulkan euphoria, rasa ngantuk 
 
berat, penciutan pupil mata, dan sesak napas. Kelebihan dosis akan 
mengakibatkan kejang-kejang, koma, napas lambat dan pendek-pendek. 
Gejala bebas pengaruhnya adalah gambang marah, gemetaran, panik serta 
berkeringat, obatnya seperti : metadon, kodein, dan hidrimorfon. 
2. Kelompok  depresent,  adalah  jenis  obat  yang  berfungsi  mengurangi 
aktivitas fungsional tubuh. Obat ini dapat membuat si pemakai merasa 
tenang dan bahkan membuatnya tertidur atau tidak sadarkan diri. 
Jenis-Jenis Narkoba Sesuai dengan Undang-Undang Narkoba Nomor 35 
Tahun 2009 tentang Narkotika, Narkoba dibagi 18 dalam 3 jenis yaitu Narkotika, 
Psikotropika dan Zat adiktif lainnya.
9
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1. Narkotika  adalah  “Zat  yang  bisa  menimbulkan  pengaruh  tertentu  bagi 
yang menggunakannya dengan memasukkan kedalam tubuh.” Pengaruh 
tersebut bisa berupa pembiusan, hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat 
dan halusinasi atau timbulnya khayalan-khayalan. Sifat-sifat tersebut yang 
diketahui dan ditemukan dalam dunia medis bertujuan dimanfaatkan bagi 
pengobatan dan kepentingan manusia di bidang pembedahan, 
menghilangkan rasa sakit dan lain-lain. Narkotika digolongkan menjadi 3 
kelompok yaitu:
10
 
 
a.    Narkotika  golongan  I,  adalah  narkotika  yang  paling  berbahaya.  Daya 
adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini digunakan untuk penelitian dan ilmu 
pengetahuan. Contoh : ganja, heroin, kokain, morfin, dan opium. 
b. Narkotika golongan II, adalah narkotika yang memiliki daya adiktif kuat, 
tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contoh : petidin, 
benzetidin, dan betametadol. 
c.    Narkotika golongan III, adalah narkotika yang memiliki daya adiktif ringan, 
tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contoh : kodein dan 
turunannya. 
2. Psikotropika adalah zat atau obat bukan narkotika, baik alamiah maupun 
sintesis, yang memiliki khasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada 
susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada 19 aktivitas 
normal dan perilaku. Psikotropika digolongkan lagi menjadi 4 kelompok: 
a.    Psikotropika golongan I, adalah dengan daya adiktif yang sangat kuat, belum 
diketahui  manfaatnya  untuk  pengobatan  dan  sedang  diteliti  khasiatnya. 
Contoh: MDMA, LSD, STP, dan ekstasi. 
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b. Psikotropika golongan II, adalah psikotropika dengan daya adiktif kuat serta 
berguna  untuk  pengobatan  dan  penelitian.  Contoh  :  amfetamin, 
metamfetamin, dan metakualon. 
c.    Psikotropika golongan III, adalah psikotropika dengan daya adiksi sedang 
serta  berguna  untuk  pengobatan  dan  penelitian.  Contoh:  lumibal, 
buprenorsina, dan fleenitrazepam. 
d. Psikotropika golongan IV, adalah psikotropika yang memiliki daya adiktif 
ringan serta berguna untuk pengobatan dan penelitian. Contoh : nitrazepam 
(BK, mogadon, dumolid ) dan diazepam. 
3. Zat adiktif lainnya adalah zat – zat selain narkotika dan psikotropika yang 
dapat menimbulkan ketergantungan pada pemakainya, diantaranya adalah: 
a.    Rokok 
 
b. Kelompok alkohol dan minuman lain yang memabukkan dan menimbulkan 
ketagihan. 
c.    Thiner dan zat lainnya, seperti lem kayu, penghapus cair dan aseton, cat, 
bensin yang bila dihirup akan dapat memabukkan. 
Penyalahgunaan  narkoba  adalah  kondisi  yang  dapat  dikatakan  sebagai 
suatu gangguan jiwa, sehingga pengguna/penderita tidak lagi mampu 
memfungsikan diri secara wajar dalam masyarakat bahkan akan mengarah pada 
prilaku maladaptif (kecemasan/ketakutan berlebihan).
11
 
Kondisi ini memerlukan perhatian secara serius yang tanggung jawabnya 
tidak  hanya  pada  pelaksanaan  hukum  semata,  tetapi  juga  menuntut  tanggung 
jawab  moral  masyarakat  sebagai  cikal  bakal  pertumbuhan  seseorang  (mulai 
kanak-kanak  hingga  dewasa)  agar  nilainilai  moral  etika  kehidupan  sebagai 
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barometer terhadap apa yang layak atau apa yang wajar maupun tidak wajar tetap 
terjaga. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
Penyalahguna Narkoba diartikan sebagai orang yang menggunakan narkoba tanpa 
hak atau melawan narkoba, sedangkan ketergantngan narkoba adalah kondisi yang 
ditandai  oleh  dorongan  untuk  menggunakan  narkotika  secara  terus  menerus 
dengan takaran yang meningkat agar menghasilkan efek yang sama dan apabila 
penggunaanya dikurangi dan/atau dihentikan secara tiba-tiba menimbulkan gejala 
fisik dan psikis yang khas. Penyalahgunaan narkoba adalah salah satu prilaku 
menyimpang yang banyak terjadi dalam masyarakat saat ini. Bentuk-bentuk 
penyalahgunaan narkoba, seperti mengkonsumsi dengan dosis yang berlebihan, 
memperjualbelikan tanpa izin serta melanggar aturan yang ditetapkan dalam 
UndangUndang Nomor 35 Tahun 2009, tentang Narkotika. 
Penyalahgunaan narkoba dapat dikategorikan sebagai kejahatan tanpa 
korban  (crime  without  victim).  Pengertian  kejahatan  tanpa  korban  berarti 
kejahatan ini tidak menimbulkan korban sama sekali, akan tetapi si pelaku sebagai 
korban. Kejahatan yang secara kriminologi diartikan sebagai crime without victim 
ini sangat sulit diketahui 21 keberadaannya, karena mereka dapat melakukan 
aksinya dengan sangat tertutup dan hanya diketahui orangorang tertentu, oleh 
karena itu sangat sulit memberantas kejahatan itu. Penamaan ini sebenarnya 
merujuk kepada sifat kejahatan tersebut, yaitu adanya dua pihak yang melakukan 
transaksi atau hubungan (yang dilarang) namun pihak yang melakukan transaksi 
merasa tidak menderita kerugian atas pihak lain. Kejahatan tanpa korban biasanya 
hubungan antara pelaku dan korban tidak kelihatan akibatnya. Dalam kejahatan 
ini  tidak  ada sasaran  korban  sebab  semua pihak  terlibat  dan  termasuk  dalam 
kejahatan tersebut.
 
 
 
 
Dampak Penyalahgunaan Narkoba akhir-akhir ini telah terjadi 
penyalahgunaan narkoba. Banyak narkoba beredar di pasaran, misalnya ganja, 
sabu-sabu, ekstasi, dan pil koplo. Penyalahgunaan obat jenis narkoba sangat 
berbahaya karena dapat mempengaruhi susunan syaraf, mengakibatkan ketagihan, 
dan  ketergantungan,  karena  mempengaruhi  susunan  syaraf.  Narkoba 
menimbulkan perubahan perilaku, perasaan, persepsi,dan kesadaran. Pemakaian 
narkoba secara umum dan juga psikotropika yang tidak sesuai dengan  aturan 
dapat  menimbulkan  efek  yang  membahayakan  tubuh.  Berdasar  efek  yang 
ditimbulkan dari penyalahgunaan narkoba dibedakan menjadi.
12
 
 
1. Depresan,  yaitu  menekan  sistem  sistem  syaraf  pusat  dan  mengurangi 
aktifitas fungsional tubuh sehingga pemakai merasa tenang, bahkan bisa 
membuat pemakai tidur dan tak sadarkan diri. Bila kelebihan dosis bisa 
mengakibatkan kematian. Jenis narkoba depresan antara lain opioda, dan 
berbagai turunannya seperti morphin dan heroin. Contoh  yang populer 
sekarang adalah Putaw. 
2. Stimulan, merangsang fungsi tubuh dan meningkatkan kegairahan serta 
kesadaran. Jenis stimulan: Kafein, Kokain, Amphetamin. Contoh yang 
sekarang sering dipakai adalah Shabu-shabu dan Ekstasi. 
3. Halusinogen,   efek   utamanya   adalah   mengubah   daya   persepsi   atau 
mengakibatkan halusinasi. Halusinogen kebanyakan berasal dari tanaman 
seperti mescaline dari kaktus dan psilocybin dari jamurjamuran. Selain itu 
ada jugayang diramu di laboratorium seperti LSD. Yang paling banyak 
dipakai  adalah  marijuana  atau  ganja.  Harus  disadari  bahwa  masalah 
penyalahgunaan narkoba adalah suatu problema yang sangat kompleks, 
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oleh karena itu diperlukan upaya dan dukungan dari semua pihak agar 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Penyalahgunaan  narkoba  dikalangan  remaja  merupakan  tindakan  yang 
tidak sesuai dengan norma dan nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat. 
Penyimpangan terjadi apabila seseorang atau sekelompok orang tidak mematuhi 
norma atau patokan dan nilai yang sudah berlaku di masyarakat. Penyebab 
terjadinya penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja disebabkan karena 
beberapa faktor yakni : faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal, 
yakni faktor yang berasal dari diri seseorang, dimana faktor internal itu sendiri 
terdiri   dari:   Faktor   Kepribadian,   Faktor   Keluarga   serta   Faktor   Ekonomi. 
Sedangkan  Faktor  Eksternal,  yakni  faktor  yang  berasal  dari  luar  seseorang  / 
remaja yang mempengaruhi terjadinya penyalahgunaan narkoba. Faktor Eksternal 
itu sendiri terdiri dari: Faktor Pergaulan Dan Faktor Sosial / Masyarakat.Penyebab 
terjerumusnya  remaja  dalam  penyalahgunaan  Narkoba  disebabkan  oleh  faktor 
internal maupun eksternal.
13
 
 
1. Faktor Internal 
 
Faktor yang berasal dari diri seseorang. Faktor internal itu sendiri terdiri 
 
dari: 
 
a.    Kepribadian: apabila kepribadian seseorang labil, kurang baik, dan mudah 
dipengaruhi orang lain maka lebih mudah terjerumus dalam penyalahgunaan 
narkoba. 
b.    Keluarga: jika hubungan dengan keluarga kurang harmonis (Broken Home) 
 
maka seseorang akan mudah merasa putus asa dan Frustasi. Akibat lebih 
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jauh,  orang  akhirnya  mencari  kompensasi  diluar  rumah  dengan  menjadi 
pengguna narkoba. 
c.    Ekonomi: kesulitan mencari pekerjaan menimbulkan keinginan untuk bekerja 
menjadi pengedar narkoba. Seseorang yang ekonomi cukup mampu, tetapi 
kurang perhatian yang cukup dari keluarga atau masuk dalam lingkungan 
yang salah lebih mudah terjerumus jadi pengguna narkoba. 
2. Faktor Eksternal 
 
Faktor penyebab  yang berasal dari luar seseorang  yang mempengaruhi 
dalam melakukan suatu tindakan, dalam hal ini penyalahgunaan narkoba, adapun 
faktor eksternal itu sendiri antara lain: 
a.  Pergaulan: teman sebaya mempunyai pengaruh cukup kuat terjadinya 
penyalahgunaan narkoba, biasanya berawal dari ikutikutan teman. Terlebih 
bagi seseorang yang memiliki mental dan keperibadian cukup lemah, akan 
mudah terjerumus. 
b. Sosial/Masyarakat:  Lingkungan  masyarakat  yang  7  baik  terkontrol  dan 
memiliki  organisasi  yang baik  akan  mencegah  terjadinya  penyalahgunaan 
narkoba, begitu sebaliknya apabila lingkungan sosial yang cenderung apatis 
dan tidak mempedulikan keadaan lingkungan sekitar dapat menyebabkan 
maraknya penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. 
Merujuk  dari  pendapat  ahli  tersebut  tentang  penyebab  terjerumusnya 
remaja dalam penyalahgunaan narkoba tersebut, maka penulis jadikan indikator 
pada penelitian ini, dan  untuk mengetahui lebih dalam tentunya penulis akan 
menggali lebih dalam mengenai faktorfaktor yang menyebabkan terjadinya 
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja dengan melakukan wawancara 
lansung  kepada  korban/pecandu  narkoba,  sedangkan  hasil  dari  wawancara
 
 
 
 
tersebut nantinya akan ditarik suatu kesimpulan faktor apa yang paling dominan 
sehingga remaja melakukan penyalahgunaan narkoba. 
C. Dampak Penyalahgunaan Narkoba 
Secara medis, orang bisa tahan terhadap makan selama 5 sampai 7 hari, 
tetapi untuk tidak meminum (mengkomsumsi) Narkoba, orang hanya bisa tahan 
sampai 3 hari. H.M Rusli Ngatimin, dari pengalaman introgasi, pasien akan sangat 
tersiksa dan meresakan kelelahan yang luar biasa setelah melakukan triping akibat 
mengkonsumsi  narkoba.  Memang jarang terdengar orang mati  karena  mabuk, 
tetapi mati  terbunuh  sangat  sering terjadi.  Untuk  itu,  menggunakan  minuman 
keras atau yang disebut Narkoba jelas sangat merugikan.
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Pesatnya perubahan zaman dan kemajuan teknologi membawa perubahan 
dan pergeseran tatanan nilai-nilai norma dalam kehidupan, salah satunya berupa 
kemosorotan  nilai-nilai  moral  yang  melanda  masyarakat.  Hal  tersebut  tidak 
terlepas dari ketidakefektifan penenanaman nilai-nilai moral, baik lingkungan 
sekolah maupun lingkungan masyarakat.Salah satu indikasi gelaja kemorosotan 
moral di antarannya adalah semakin maraknya penyalahguna narkoba di 
masyarakat. 
Penyalahguna narkoba  merupakan  penyakit  andemin dalam masyarakat 
modern, penyakit kronik yang berulang kali kambuh dan merupakan proses 
gangguan  mental  adiktif.  Penyalahguna  narkoba  menyebabkan  ketergantungan 
bagi pemakai narkoba itu sendiri.
15
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Narkotika dan obat terlarang serta zat adiktif/psikotropika dapat 
menyebabkan efek dan dampak negatif bagi pemakainnya. Dampak negatif itu 
sudah  pasti  merugikan  dan  sangat  buruk  efeknya  bagi  kesehatan  mental  dan 
fisik.
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Pengkonsumsi narkoba, baik berupa psikotropika maupun narkotika tentu 
akan membawa dampak terhadap tubuh manusia. Akibat yang paling fatal adalah 
kematian. Berikut adalah beberapa efek penggunaan narkoba yang akhir-akhir ini 
banyak beredar dimasyarakat, khusunya generasi muda diantarannya sebagai 
berikut: 
1. Ekstasi 
 
Diare, dehidrasi, hiperaktif, sakit kepala, menggigil tak terkontrol, detak 
jantung cepat & sering mual, & muntah, nafsu makan berkurang, gelisah, pucat & 
berkeringat, mood berubah, saraf otak terganggu, gangguan liver, tulang & gigi 
kropos, dan kematian. 
2. Sabu-sabu 
 
Bersemangat, gelisah, insomnia, kurang nafsu makan, fungsi otak 
terganggu, ganguan jiwa, paranoid, gangguan liver, jantung, dan kematian. 
Jika  pemakaian  dihentikan  maka  seseorang  akan  mengalami  ketidaktenangan, 
cepat marah, tidak bersemangat, dan selalu ingin tidur. 
3. Putaw (Heroin) 
 
Kejang-kejang, mual, hidung & mata berair, kehilangan nafsu makan, 
kurang cairan tubuh, mudah ngantuk, cadel, bicara tidak jelas, sulit konsentrasi, 
AIDS, dan kematian. 
Jika pemakaian dihentikan maka pemakai akan mengalami sakaw. 
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4. Codein, Demerol & Methadone 
 
Kacau bicara, kerusakan penglihatan pada malam hari, kerusakan liver dan 
ginjal, AIDS, hepatitis, dan kematian. 
Jika pemakaiannnya dihentikan maka akan dialami kram otot parah, nyeri 
tulang, diare berat, demam, hipertensi, insomnia, gelisah, depresi, mual, muntah. 
5. Kokain 
 
Bersemangat, gelisah, nafsu makan berkurang, paranoid, liver terganggu, 
merusak otot jantung, kerusakan saraf, impotent, berat badan menyusut, kejang- 
kejang, halusinasi, kerusakan ginjal, dan kematian. 
Jika pemakaian dihentikan makan akan dialami depresi sehingga kerap 
kali muncul keinginan bunuh diri. 
6. Connabis 
 
Lamban berfikir, mengurangi konsentrasi, meningkatkan denyut nadi, 
keseimbangan dan koordinasi tubuh yang buruk, ketakutan, panik, depresi, 
kebingunan, halusinasi.
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a.    Dampak Terhadap Fisik 
 
1) Gangguan   pada   system   saraf   (neurologis)   seperti:   kejang-kejang, 
halusinasi, gangguan kesadaran, kerusakan syaraf  tepi 
2) Gangguan  pada  jantung  dan  pembuluh  darah  (kardivaskuler)    seperti: 
 
infeksi akut otot jantung, gangguan peredaran darah 
 
3) Gangguan pada kulit (Dermatologis) seperti: penanahan (abses), alergi, 
eksim 
4) Gangguan   pada   paru-paru   (pulmoner)   seperti:   penekanan    fungsi 
 
pernapasan, kesukaran bernapas, pergeseran jaringan paru-paru 
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5) Sering sakit kepala,  mual-mual dan muntah, murus-murus, suhu tubuh 
meningkat, pengecilan hati dan sulit tidur 
6) Dampak penyalahgunaan narkoba terhadap kesehatan reproduksi adalah 
gangguan padaendokrin, seperti: penurunan fungsi hormon reproduksi 
(estrogen, progesteron, testosterone), serta gangguan fungsi seksual 
7) Dampak  penyalahgunaan  narkoba  terhadap  kesehatan  reproduksi  pada 
remaja perempuan antara lain perubahan periode menstruasi, 
ketidakteraturan menstruasi, dan amenorhoe (tidak haid) 
8) Bagi pengguna narkoba melalui jarum suntik, khususnya pemakaian jarum 
suntik   secara   bergantian,   risikonya   adalah   tertular   penyakit   seperti 
hepatitis B, C, dan HIV yang hingga saat ini belum ada obatnya 
9) Penyalahgunaan narkoba biasa berakibat fatal ketika terjadi over dosis 
yaitu konsumsi narkoba melebihi kemampuan tubuh untuk menerimannya. 
Over dosis biasa menyebabkan kematian. 
b.    Dampak Terhadap Psikis 
 
1) Lamban kerja, ceroboh kerja, sering tegang dan gelisah 
 
2) Hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penuh curiga 
 
3) Agiatif, menjadi ganas, dan tingkah laku yang brutal 
 
4) Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan 
 
5) Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, bahkan bunuh diri, 
c.    Dampak Terhadap Lingkungan 
1) Akan menganggu keharmonisan keluarga 
 
2) Merongsong keluarga 
 
3) Membuat aib keluarga 
 
4) Hilangnya harapan keluarga 
 
5) Menganggu keamanan dan ketertiban
 
 
 
 
6) Mendorong tindak kejahatan 
 
7) Mengakibatkan hilangnya kepercayaan 
 
8) Menimbulkan beban ekonomi dan sosial yang besar 
Dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat termasuk juga dalam 
lingkungan sekolah, banyak dijumpai remaja yang hanya menjadi pemakai 
narkoba, pengedar ataupun kedua-duannya. Sebagai pengedar dan juga sebagai 
pemakai. Dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas banyak dijumpai ulah 
para pengedar dan pemakai nakoba yang meresahkan. Mereka tidak segan-segan 
untuk melakukan tindak kriminal seperti menodong, mencopet, merampok, 
mencuri, marak hanya semata-mata untuk mendapatkan narkoba. Bagi mereka 
yang sudah sampai pada tingkat ketergantungan yang tinggi, Apapu resikonya 
tidak di perhitungkan lagi yang penting mendapatkan narkoba.
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Gangguan mental dan perilaku akibat NAZA mereka yang mengkonsumsi 
NAZA akan mengalami gangguan mental dan perilaku,sebagai akibat 
terganggunya sistem neurotransmitter pad sel-sel susunan saraf pusat di otak.
19
 
D. Dasar Hukum Tindak Pidana Hukum Narkoba 
Pada  tahun  1806  seorang  dokter  dari  Westphalia  bernama  Friedrich 
wilheim yang melakukan modifikasi candu yang dicampur amoniak yang dikenal 
dengan nama morphin (diambil dari nama dewa mimpi Yunani yang bernama 
Morphius). Apabila kita melihat kebelakang, keberadaan NAPSA/Narkoba di 
indonesia memiliki sejarah panjang, narkoba berupa opium masuk ke Indonesias 
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pada tahun 1617. Tindak pidana narkoba di atur dalam beberapa aturan hukum 
yaitu: 
1. Verdoovende Middelen Ordonnantie (VMO) Staatsblad 1972 No. 278 jo. 
 
No. 536 yang dikeluarkan oleh pemerintah Hindia-Belanda. Peraturan 
tersebut  hanya  mengatur tentang  candu  dan  obat  bius  dan  melegalkan 
penggunaannya selama hanya dilakukan ditempat-tempat yang sudah 
ditetapkan. Tetapi pada zaman pendudukan jepang. Peraturan tersebut 
dihapuskan dan pemakaian candu dilarang secara mutlak. 
2. Pasal 5 ayat (1) dan pasal 20 Undang-Undang Dasra Negara Republik 
indonesia Tahun 1945. 
3. Staatsblad 1949 No. 1949 No. 419 tanggal 22 desember 1949 tentang 
 
Sterkwerkendegeneesmiddlen Ordonantie (Ordonasi Obat Keras). 
 
4. Instruksi  presiden  No.  6 tahun  1971  yang dikeluarkan  pada tanggal  8 
september 1971. Peraturan ini dikeluarkan karena pemerintah dan DPR. 
Berpendapat bahwa aturan yang dikeluarkan oleh pemerintahan belanda 
pada tahun 1927 tidak lagi mengendalikan wabah narkotika. Peraturan tersebut 
berisi tentang instruksi presiden kepada Kepala Badan Koordinasi intelejen 
Nasional untuk menanggulangi masalah pemberantasan uang palsu, 
penanggulangan penyalahgunaan penyelundupan, penanggulangan kenakalan 
remaja, penanggulangan subversi dan pengawasan orang asing. Kemudian Kepala 
BAKIN membentuk bakorlak inpers tahun 1971 yang salah satu tugasnya 
menanggulangi bahaya narkoba. 
5. Undang-undang No. 8 Tahun 1976 tentang pengesahan konvensi tunggal 
 
Narkotika beserta protokol yang mengubahnya. 
 
6.   Undang-undang No. 9 Tahun 1976 tentang Narkotika, diterbitkan untuk 
menggantikan  Verdoovende  Middelen  Ordonnantie  (VMO)  staatsblad
 
 
 
 
1972 No. 278 jo. No. 536 sebagai bagian dari  kebijakan penal dalam 
upaya pemberantasan narkoba. Undang-undang ini diundangkan dalam 
lembaran Negara RI Tahun 1976 Nomor 36, tambahan lembaran Negara 
RI Nomor 3086 dan dinyatakan berlaku sejak 26 juli 1976. 
7.   Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 213/men.kes/per/IV/1986 tentang 
obat  keras  tertentu  yang  mencabut  keputusan  Menteri  Kesehatan  RI 
Nomor 10381/A/SK/1972. 
8.   Undang-undang No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan. 
 
9.   Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 124/Men.Kes/Per/1993 tentang 
obar keras tertentu yang merupakan perbaikan dan peraturan Menteri 
kesehatan RI Nomor 213/Men.kes/Per/IV/1985. 
10. Undang-undang No. 8 Tahun 1996 tentang pengesahan Convention on 
 
Psychotrpic Substances 1971 (Konvensi Psikotropika 1971). 
 
11. Undang-undang No. 5 Tahun 1997 tentang psikotropika yang dituangkan 
dalam  Lembaran  Neraga RI Tahun  1997  No.  10,  tambahan  Lembaran 
Negara RI No. 3671. 
12. Undang-undang No. 22 Tahun 1997, dibentuk karena sudah tidak sesuai 
dengan perkembangan situasi dan kondisi yang berkembanh untuk 
menanggulangi   kejahatan   narkotika   yang   dilakukan   dengan   modus 
operandi yang tinggi dan teknologi yang canggih. 
13. Peraturan Menteri kesehatan RI No. 688/Menkes/Per/Vn/1997 tanggal 14 
juli 1997 tentang peredaran psikotropika. 
14. Undang-undang  no.7  Tahun  1997  tentang  pengesahan  United  Nations 
Convention Against Illicit Trafic In Narcotic Drags and Psychotropic 
substances, 1988 (konvensi perserikatan Bangsa-bangsa tentang 
pemberantasana peredaran gelap Narkotika dan psikotropika, 1988).
 
 
 
 
15. Keputusan  Presiden  RI  Nomor  116  Tahun  1999,  dasar  pembentukan 
 
Badan Koordinasi Narkotika Nasional (BKKN). 
 
16. Keputusan RI Nomor 17 Tahun 2002 tentang Badan Narkotika Nasional 
(BNN), keputusan ini berisi tentang BKNN yang diganti dengan Badan 
Narkotika Nasional (BNN). 
17. Instruksi  Presiden  RI  Nomor  3  Tahun  2002  tentang  penanggulangan 
Penyalahgunaan dan peredaran Gelap Narkotika, psikotropika, prekursor, 
dan Zat Adiktif lainnya. 
18. Kepmenkes    Nomor    996/MENKES/SK/VIII/2002    tentang    pedoman 
penyelenggaraan sarana pelayanan rahabilitasi penyalahgunaan dan 
ketergantungan narkotika, psikotropika dan zat Adiktif lainnya. 
19. Peraturan Presiden RI Nomor 83 Tahun 2007 tentang badan narkotika 
Nasional (BNN), Badan Narkotika Provinsi (BNP) dan badan narkotika 
kabupaten/kota (BNK), menjadi dasar pembentukan BNN (Badan 
Narkotika Nasional). 
20. Undang-undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika sebagai perubahan 
atas  undang-undang No. 22  Tahun  1997.  Undang-undang ini  merubah 
status lembaga BNN menjadi lembaga Pemerintah Non Kementrian 
(LPNK) dengan struktur vertikal ke Provinsi dan Kabupaten/kota. 
21. Peraturan  Presiden  RI  Nomor  23  tahun  2010,  mengatur  lebih  lanjut 
tentang Badan Narkotika Nasional (BNN). 
22. Peraturan Pemerintsh RI Nomor 44 Tahun 2010 tentang prekursor. 
 
23. Surat  edaran  Mahkamah  Agung  (SEMA)  no.  4  Tahun  2010  tentang 
penempatan penyalahgunaan korban penyalahguanaan dan pecandu 
narkotika ke dalam Lembaga Rehabilitasi Medis dan Rehabilitasi Sosial.
 
 
 
 
24. Surat  Edaran  Mahkamah  Agung  (SEMA)  No.  3  Tahun  2011  tentang 
penempatan  korban  penyalahgunaan  narkotika  didalam  lembaga 
rehabilitasi Medis dan Rehabilitasi sosial. 
25. Peraturan Kepala Badan pengawas obat dan makanan RI nomor HK 00 05 
 
42 6575 tentang larangan penggunaan benzil piperazin dalam suplemen 
makanan. 
26. Peraturan  pemerintah  RI  nomor  40  tahun  2013  tentang  pelaksanaan 
undang-undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika. 
 
 
E. Pandangan Islam tentang Narkoba 
Di dalam hukum Islam narkoba dipandang sebagai zat yang sangat 
berbahaya.  Dalam  al-Qur‟an  dan  al-hadis  tidak  disebutkan  secara  langsung 
masalah narkotika, akan tetapi baik sifat ataupun bahaya yang ditimbulkannya 
oleh penyalahgunaan narkotika sama bahkan lebih dashyat dari minuman keras 
atau khamr, Maka ayat ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis Rasulullah yang melarang 
atau mengharamkan minuman keras atau khamr dapat dijadikan dalil dasar atau 
dalil terhadap dilarang dan diharamkannnya penyalahgunaan narkotika.
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Secara  garis  besar,  pengaruh  narkoba  sangat  merugikan  bagi 
penggunannya, hal ini disebutkan dalam surah Al-Baqarah 195 yang berbunyi: 
 
 
           
 
 
 
 
Terjemahnya: 
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Pandangan Agama, (Jakarta: Badan Narkotika Nasional, 2010), h.15.
 
 
 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan  dirimu  sendiri  ke  dalam  kebinasaan,  dan  berbuat  baiklah, 
karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. 
Selain  di  atur  dalam  Undang-Undang  penyalagunaan  narkoba,  dalam 
agamapun telah diatur dalam Q.S al-Maaidah/5:90: 
         
 
 
 
Terjemahnya: 
    
“Hai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  (meminum)  khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan”. 21 
 
Adapun Hadis tentang tentang Narkoba adalah sebagai berikut: 
 
 
،اﺪﺑأ ﺎﯿﮭﻓ اﺪﻠﺨﻣ اﺪﺎلﺧ ﻪﯿﻓ ﺪى ﺘ  ﯾ ﻢﮭﻨﺟ رﺎﻧ يﻓ ﮭ ﻓ ﻪﺴﻧ  ل  ﺘﻓﻘ ل  ﺒﺟ ﻣﻦ ﺗ ﺪ ى 
 ﻣﻦﺎﯿﮭﻓ اﺪﻠﺨﻣ اﺪﺎلﺧ ﻢﻨ  ﮭﺟ رﺎﻧ  ﻓيﺴﺎﻩﺘﺤ  ﯾ ﻩﯾﺪ ﻓي ﻪﻤﺴﻓ ﻪﺴ   ﻧ لﺘﻓﻘ ﺎﻤﺳ 
ﻰﺴﺤ  ﺗ ﻦﻣ  اﺪﺎلﺧ ﻢﮭﻨﺟ رﺎﻧ ﻓي ﻪﻄﻨ  ﺑ ﻓي ﮭﺎ  ﺑ ﺄﺠ  ﯾ ﻩﯾﺪ ﻓي ﻪﺗﺪﯾﺪﺤﻓ ﺓﺪﯾﺪﺤﺑ 
ﻪﺴﻧ  ل  ﺘﻗ ﻦﻣ  ،اﺪﺑ أاﺪﺑأ ﺎﮭﯿﻓ اﺪﻠﺨﻣ 
 
 
 
Terjemahnya : 
“Barangsiapa yang sengaja menjatuhkan dirinya dari gunung hingga mati, 
maka dia di neraka Jahannam dalam keadaan menjatuhkan diri di (gunung 
dalam) neraka itu, kekal selama lamanya.Barangsiapa yang sengaja 
menenggak racun hingga mati maka racun itu tetap ditangannya dan dia 
menenggaknya di dalam neraka Jahannam dalam keadaan kekal selama 
lamanya. Dan barangsiapa yang membunuh dirinya dengan besi, maka besi 
itu akan ada ditangannya dan dia tusukkan ke perutnya di neraka Jahannam 
dalam keadaan kekal selama lamanya” (HR Bukhari no. 5778 dan Muslim 
no. 109). 
Hadits ini menunjukkan akan ancaman yang amat keras bagi orang yang 
menyebabkan dirinya sendiri binasa. Mengkonsumsi narkoba tentu menjadi sebab 
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Utama, 2016), h. 124.
 
 
 
 
yang bisa mengantarkan pada kebinasaan karena narkoba hampir sama halnya 
dengan racun. Sehingga hadits ini pun bisa menjadi dalil haramnya narkoba.
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Adapun dalil dari al Hadits yang mengharamkan narkoba adalah sebagai 
 
berikut:
م   اﺮ  ﺣ   ﺮ   ﻜ  ﺴ   ﻤ   
ﱡﻠﻛ  و  ،ﺮ    ﲬ   
ﺮ   ﻜ  ﺴ   
ﻤ   ﱡﻠﻛ  
 
Artinya: 
“Semua yang memabukkan adalah khomer, dan semua yang memabukkan 
hukumnya haram.” (HR. Bukhari, no. 5575 dan Muslim, no. 2003) 
Dalam hadits di atas jelas sekali bahwa segala yang memabukkan 
hukumnya haram. Jika kita kaitkan dengan masalah narkoba, maka tidak ada satu 
jenispun dari narkoba yang tidak membukkan atau menghilangkan akal manusia. 
Bahkan ia lebih memabukkan daripada miras. Dengan demikian maka narkoba 
dihukumi haram sebagaimana miras.
23
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BAB III 
METEDEOLOGI PENELITIAN 
A.   Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
 
Sugiyono menyatakan pada penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting dan teknik pengumpulan data lebih banyak dari 
pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
1
 
Terkait  dengan  penelitian  yang  akan  diteliti,  maka  jenis  penelitian  ini 
 
merupakan penelitian lapangan (field research). Bila dilihat dari jenis datanya, 
peneliti ini termasuk penelitian kualitatif deskripsi, yaitu penelitian yang 
menjalankan tentang Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Penyalahgunaan 
Narkotika Yang Dilakukan Remaja Di Kota Makassar Tahun 2016-2018. 
Di katakan penelitian deskriptif, karena dalam penelitian ini yang ingin 
diperoleh adalah gambaran yang lebih jelas tentang Tinjauan Hukum Pidana Islam 
Terhadap Penyalahgunaan Narkotika Yang Dilakukan Remaja Di Kota Makassar 
Tahun 2016-2018.
2
 
Serta mencari informasi yang akurat dan mencari faktta-fakta yang terjadi 
di lapangan kemudian menarik sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini, penulis 
akan berusaha mendeskripsikan atau menganalisa tentang: Oleh sebab itu, hasil 
dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu gambaran  yang utuh 
tentang kompetensi-kompetensi tertentu, dengan tujuan penulis ingin memperoleh 
pemahaman di balik fenomena yang berhasil didapat oleh penulis. 
 
 
 
 
 
 
h. 63. 
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2. Lokasi Penelitian 
 
Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di Jalan Ahmad Yani No. 09, 
Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90174. 
B.   Pendekatan Penelitian 
 
Adapun metode pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sosial/Sosiologis 
 
Yakni pendekatan yang dilihat secara langsung. Fakta-fakta yang terjadi 
dilapangan dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di Jalan Ahmad Yani No. 
09, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90174, tersebut kemudian dikaitkan dengan 
judul skripsi yang akan dibahas dalam penelitian nantinya. 
2. Pendekatan Normatif (Syar’i) 
 
Yaitu pendekatan  yang menelusuri pendekatan syariat islam seperti al- 
 
Qur‟an dan Hadist yang relevan dengan masalah yang dibahas. 
 
3. Pendekatan Yuridis 
 
Pendekatan  yang  dimaksud  untuk  melihat  aturan-aturan  yang  berlaku 
dalam kodifikasi hukum kemudian merelevansikannya dengan masalah yang 
dibahas. 
C.   Sumber Data 
 
1. Data Primer 
 
Data Primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber aslinya. Data primer dari penelitian ini diperoleh dari hasil 
pengumpulan data pada setiap responden melalui lembar kuesioner. 
2. Data Sekunder 
 
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media 
perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah 
ada,  atau  arsip  baik  yang  dipublikasikan  maupun  yang  tidak  dipubllikasikan
 
 
 
 
secara umum. Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari instansi terkait 
 
(literatur, dokumen, dan lain-lain). 
 
D.   Metode Pengumpulan Data 
 
Untuk menunjang pembahasan ini, diperlukan data yang cakup sebagai 
bahan   analisis.   Selanjutnya   untuk   menjaring   data   yang   diperlukan,   maka 
digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara 
 
Berupa proses tatap muka dalam rangka interview dengan responden guna 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. 
2. Dokumentasi 
 
Berupa pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi 
bukt dan keterangan (gambar, kutipan, dan bahan referensi lain) sebagai data yang 
mendukung penelitian. 
3.   Pengamatan/Observasi 
 
Pengamatan (Observasi), yakni mengamati gejala yang diteliti. Dalam hal 
ini panca indera manusia (penghlihatan dan pendengaran) diperlukan untuk 
menangkap gejala yang diamati. Apa yang ditangkap tadi dicatat dan selanjutnya 
catatan tersebut dianalisis. 
E.   Instrumen Penelitian 
 
Instrumen  penelitian  adalah  suatu  alat  yang  mengukur fenomena  alam 
maupun social yang diamati. Instrumen penelitian ini berupa lembar wawancara 
dan studi kepustakaan yang digunakan untuk mengumpulkan beberapa informasi 
yang berkaitan dengan penelitian. Adapun alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu:
 
 
 
 
1. Pedoman  wawancara  adalah  alat  yang  digunakan  dalam  melakukan 
wawancara  yang  dijadikan  dasar  untuk  memperoleh  informasi  dari 
informa yang berupa daftar pertanyaan. 
2. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data. 
3. Kamera  berfungsi  untuk  memotret  jika  sedang  melakukan  wawancara 
dengan informan. 
F.   Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 
Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis kualitatif atau data 
yang dikumpulkan bersifat deskriftif dalam bentuk kata-kata berupa gambar, data 
tersebut diperoleh dari hasil wawancara, catatan pengamatan lapangan, potret, 
dokumen   perorangan,   memorandum   dan   dokumen   resmi,   sehingga   dapat 
dilakukan untuk responden yang jumlahnya sedikit. 
G.   Pengujian Keabsahan Data 
 
1. Meningkatkan Ketekunan 
 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cerma dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 
meningkatkan ketekunan maka penelitian dapat melakukan pengecekan kembali 
apakah data-data yang ditemukan itu salah atau tidak. Dengan demikian 
meningkatkan ketekunan maka, penilian dapat memberikan deskripsi data akurat 
dan sistematis tentang apa yang diamati. Dengan melakukan hal ini, dapat 
meningkatkan kredibilitas data. 
2. Menggunakan Bahan Referensi 
 
Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang lebih ditemukan oleh peneliti sebagai contoh, data
 
 
 
 
hasil  wawancara  perlu  didukung  dan  foto-foto  hasil  observasi  sebagai  bahan 
referensi.
 
 
 
 
BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN 
 
A.   Gambaran Umum Polrestabes Makassar 
Secara  Administrasi  Kota  Makassar  terbagi  atas  14  kecamatan  namun 
untuk wilayah hokum Polrestabes Makassar hanya membawahi 12 polsek dari 14 
kecamatan dan 142 kelurahan dengan 885 RW dan 4446 RT dengan ketinggian 
kota Makassar bervariasi antara 0 – 25 Meter dari permukaan laut, dengan suhu 
udara anatar 20
0  
Celcius. Polri sebagai institusi Negara yang bertugas memelihara 
keamanan dalam negeri, penegakan hukum, memberikan pelayanan, perlindungan 
dan pengayoman terhadap masyarakat harus dapat mengantisipasi berbagai bentuk 
ancaman sebagai dampak perkembangan lingkungan strategi utama berkaitan 
dengan kebijakan pemerintah dengan agenda utama meliputi peace, demokrasi, 
dan property dalam mewujudkan Indonesia lebih aman, damai, adil, demokrasi 
dan sejahtera. 
Dengan  membandingkan  jumlah  penduduk  yang  berdomisili  1.612.413 
dan penduduk yang bekerja   di  kota  Makassar  sejumlah  1.009.396  sehingga 
jumlah keseluruhan sebanyak 2.621.809 serta jumlah porsenil rill Polrestabes 
Makassar 2.185 orang. Perbandingan 1:1.200 yang artinya 1 (satu) orang polisi 
harus melayani, melindungi dan mengayomi sebanyak 1.200 orang penduduk, 
dengan harapan tetap terciptannya situasi kotimbas yang kondusif walaupun di 
kota Makassar memiliki tingkat kerawanan yang tinggi namun dapat di antisipasi 
atas kerja sama dengan pemerintah setempat, masyarakat, dan TNI.
1
 
Seiring berlakunya UU No.14 Tahun 2008 tentang keterbukaan Informasi 
Publik (KIP), Polrestabes Makassar beserta jajarannya melalui Humas Polrestbes 
Makassar, telah menyiapkan fasilitas untuk membantu masyarakat yang datang 
 
 
1
Polisi Resor Kota Besar Makassar 
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UU No. 14 Tahun 2008 atau informasi lain bersifat Real Time, peristiwa penting 
maupun penjelasan dari Pejabat Polri Polrestabes Makassar serta menyediakan 
Fasilitas interaktif dalam rangka akurasi informasi   yang dapat di pertanggung 
jawabkan. Polrestabes hadir seiring kebutuhan dan harapan masyarakat akan 
informasi dan pelayanan Kepolisian. 
1.    Visi dan Misi 
 
Visi dan Misi Polrestabes Makassar Sat Narkoba yaitu sebagai berikut: 
Visi 
 
 
 
Polrestabes Makassar Sat Narkoba yaitu “Mewujudkan Masyarakat Kota
 
Makassar yang sehat, bebas dari penyalahgunaan Narkoba. 
 
Misi 
 
Polrestabes Makassar Sat Narkoba yaitu “Mencegah peredaran narkoba 
dan memberantas penyalahgunaan Narkoba”. 
2.    Alamat Kantor Polrestabes Makassar 
 
Jl.  Ahmad  Yani  No.  9,  Pattunuang,  wajo,  Kota  Makassar,  Sulawesi 
 
Selatan.  Nomor Telepon: (0411) 319277.
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STRUKTUR ORGANISASI SATUAN RESERSE NARKOBA 
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B.   Penyebab terjadinya penyalahgunaan narkotika dikalangan remaja di kota 
 
Makassar 
 
Banyak faktor yang menyebabkan seseorang mulai menyalahgunakan 
narkoba, sehingga pada akhirnya menyebabkan ketergantungan. 
1. Faktor Kepribadian 
 
a.    Kurangnya pengendalian diri 
 
Orang yang mencoba-coba menyalahgunakan narkoba biasanya memiliki 
sedikit  pengetahuan  tentang  narkoba,  bahaya  yang  ditimbulkan,  serta  aturan 
hukum yang melarang penyalahgunaan narkoba. 
b.    Konflik individu/emosi yang masih belum stabil 
 
Orang yang sering mengalami konflikakan mengalami frustasi.Bagi 
individu yang tidak biasa dalam menghadapi penyelesaian masalah cenderung 
menggunakan narkoba, karena berfikir keliru bahwa cemas yang ditimbulkan oleh 
konflik individu tersebut dapat di kurangi dengan mengkonsumsi narkoba. 
c.    Terbiasa hidup senang/mewah 
 
Orang yang terbiasa hidup mewah dalam kesenangan kerap berupaya 
menghindari permasalahan yang lebih rumit. Biasanya mereka lebih menyukai 
penyelesaian masalah secara instan, praktis atau membutuhkan waktu secara 
singkat.   Mereka   tidak   terbiasa   bersikap   sabar,   telaten,   ulet   atau   berfikir 
konstruktif, sehingga akan memilih cara-cara simple yang dapat memberikan 
kesenangan melalui penyalahgunaan narkoba yang dapat memberikan rasa 
euphoria secara berlebihan. 
2. Faktor Keluarga 
 
a.    Kurangnya kontrol keluarga 
 
Orang tua terlalu sibuk sehingga jarang mempunyai waktu untuk 
mengontrol anggota keluarga. Anak yang kurang perhatian dari orang tuannya
 
 
 
 
cenderung mencari perhatian dari luar, biasanya mereka juga mencari “kesibukan” 
 
bersama teman-temannya. 
 
b.    Kurangnya penerapan disiplin dan tanggung jawab 
 
Tidak semua penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh remaja dimulai 
dari keluarga yang broken home, semua anak mempunyai poteni yang sama untuk 
terlibat dalam penyahlagunaan narkoba. Penerapan disiplin dan tanggung jawab 
kepada anak akan mengurangi resiko anak terjebak kedalam penyalahgunaan 
narkoba. 
c.    Faktor Narkoba 
 
Banyaknya remaja terjerumus ke dalam penyalahgunaan narkoba akibat 
dari mudahnya didapat narkoba di pasaran, dengan harga terjangkau, sehingga 
para remaja mudah memdapatkannya, dan cenderung ingin mencoba. 
d.    Faktor lingkungan 
 
Para remaja tidak hanya hidup di dalam lingkungan keluarga dan sekolah, 
melainkan   juga   dalam   masyarakat   luas.   Oleh   karena   itu,   kondisi   dalam 
masyarakat   juga   mempengaruhi   perilaku   remaja,   termasuk   perilaku   yang 
berkaitan dengan penyalahgunaan narkoba. 
3. Faktor Sekolah 
 
Lingkungan sekolah yang sering ikut mendorong terjadinya 
penyalahgunaan narkba diantarannya: sekolah yang kurang disisplin, tidak tertib, 
sering tidak ada pelajaran, guru yang kurang pandai mengajar, guru atau pengurus 
sekolah yang kurang komunikatif 
Remaja  yang  memiliki  guru  yang  mampu  memotivasi  secara  positif, 
belajar dan bersosialisasi dengan baik dalam hal kesehatan mental akan memiliki 
daya tahan terhadap penyalahgunaan narkoba.
 
 
 
 
4. Faktor Masyarakat dan Komunikasi Sosial 
 
Faktor yang termasuk dan mempengaruhi kondisi sosial seorang remaja 
antara lain hilangnya nilai-nilai dalm sebuah keluarga dan sebuah hubungan, 
hilangnya perhatian dan komunitas, dan susahnya beradaptasi dengan baik (bisa 
dikatakan merasa seperti alien yang di asingkan). 
5. Faktor Populasi yang Rentan 
Remaja masa kini hidup dalam zaman yang berada dalam sebuah 
lingkungan yang besar, di mana sebagian remaja berada dalam lingkungan yang 
berisiko tinggi terhadap penyalahgunaan narkoba. Banyak remaja mulai mencoba- 
coba   narkoba,   seperti   amphetamine-type   stimulants   (termasuk   didalamnya 
alkohol, tembakau, dan obat-obatan yang di minm tanpa petunjuk dokter, serta 
obat psikoaktif) sehingga menimbulkan berbagai macam pada akhirnya.
2
 
 
Penyalahgunaan  dalam  penggunaan  narkoba  adalah  pemakaian  obat- 
obatan atau zat-zat berbahaya dengan tujuan bukan untuk pengobatan dan 
penelitian serta digunakan tanpa mengikuti aturan serta dosis yang benar. Dalam 
kondisi yang cukup, wajar atau sesuai dosis yang dianjurkan dalam dunia 
kedokteran saja jika pengguna menggunakan narkoba secara terus-menerus akan 
mengakibatkan ketergantungan, depedensi, adiksi, atau kecanduan. 
Ada dua faktor yang menyebabkan penyalahgunaan narkoba menurut hasil 
wawacara penulis yaitu: 
1. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri seseorang yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku seseorang. 
 
 
 
 
 
 
 
2
Pencegahan penyalahgunaan narkoba bagi remaja, h.3-6.
 
 
 
 
Menurut Alamsyah Djafar faktor internal yang dapat menjerumuskan 
seseorang  menyalahgunakan  narkoba  diantarannya  adalah  karena  faktor  ingin 
coba-coba  sehingga  lama  kelamaan  akan  menjadi  ketagihan  dan  dari  rasa 
ketagihan pemakai yang sudah tidak memiliki uang lagi untuk membeli paket 
sabu akhirnya menjadi Bandar sabu karena keuntungan yang menjanjikan.
3
 
Mukhlis Mengungkapkan bahwa faktor penyalahgunaan narkoba yang 
berasal dari diri sendiri adalah apabila seseorang tersebut mengalami konflik akan 
mengalami frustasi. Bagi individu yang tidak terbiasa menghadapi penyelesaian 
masalah tersebut cenderung menggunakan narkoba karena berfikir keliru dengan 
menggunakan narkoba konflik tersebut dapat di kurangi dengan menggunakan 
narkoba.
4
 
 
Menurut Lilik Sugianto   Faktor dalam diri sendiri yang dapat membuat 
seseorang terjerumus kedalam narkoba biasa terjadi karena faktor keluarga, 
keluarga   yang   terlalu   sibuk   dengan   pekerjaan   sehingga   tidak   mengawasi 
pergaulan anak-anaknya dan membimbing anak-anaknya agar terhindar dari 
narkoba. Adapun keluarga  yang Broken Home atau keluarga yang tidak utuh 
akibatnya membuat anaknya mencari perhatian diluar rumah dan biasanya 
terpengaruh  oleh  pergaulan  anak  zaman  sekarang  yang  menganggap  dengan 
menggunakan narkoba di anggap gaul.
5
 
 
Adapun menurut Sri Ayu Ningsih faktor penyebab penyalahgunaan 
narkoba ialah faktor kurangnya pengendalian diri   sendiri dan orang-orang 
menyalahgunakan narkoba tanpa memikirkan diri sendiri tanpa memikirkan 
dampak  dari  narkoba  yang  bahayannya  bahkan  bisa  mematikan.  Begitupun 
dengan faktor keimanan apabila keimanannya tidak kuat seseorang mudah 
terpengaruh dan apabila keimanannya kuat seseorang akan terhindar dari narkoba 
karena narkoba juga di haramkan dalam agama.
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Dan demikian halnya menurut Ayu Andira orang yang terbiasa hidup 
mewah kerap berupaya menghindari masalah yang lebih rumit. Biasannya mereka 
lebih menyukai penyelesaian masalah dengan instant atau membutuhkan waktu 
yang singkat sehingga akan memilih cara-cara simpel yang dapat memberikan 
kesenangan melalui narkoba.
8
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Hasil Wawancara dengan Alamsyah Djafar, Bamin Narkoba, Senin 24 Desember 2018. 
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2. Faktor Eksternal 
 
Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, yang biasannya 
berasal dari faktor luar lingkungan terdekat , yang dapat memberikan pengaruh 
terhadap seseorang. 
 
Menurut Alamsyah Djafar faktor luar yang dapat menyebabkan seseorang 
menyalahgunakan narkoba adalah faktor lingkungan yakni lingkungan yang 
kebanyakan masyarakatnya memakai narkoba atau bahkan sebagai lingkungan 
pengedar narkoba lama kelamaan mempengaruhi masyarakat lainnya untuk 
mencoba narkoba dengan berbagai bujukan awalnya mungkin di kasih secara 
Cuma-Cuma  atau  dijebak  oleh  teman  misalkan  memberikan  narkoba  dengan 
alasan sebagai vitamin.
9
 
 
Adapun menurut Mukhlis hampir sama dengan Alamsyah Djafar 
mengatakan bahwa teman juga bisa membawa seseorang kedalam hal positif dan 
negatif.  Awalnya di kasih Cuma gratis lama kelamaan akan ketagihan dan ingin 
terus memakai.
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Menurut Lilik Sugianto terkadang penyalahgunaan narkoba terjadi karena 
ajakan seorang teman untuk memakai narkoba atau salah bergaul dengan pemakai 
narkoba sehingga terjerumus kedalam narkoba ada juga karena orang tua yang 
terlalu sibuk akibatnya tidak dapat mengontrol pergaulan anaknya.
11
 
 
Menurut Sri Ayu Ningsih penyalahgunaan narkoba juga terjadi akibat 
pengaruh luar pengaruh teman yang menbujuk temannya untuk memakai narkoba 
dengan alasan   memakai narkoba dapat menghilangkan masalah dan melupakan 
masalah serta membuat rileks.
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Sedangkan menurut Ayu Andira Masyarakat yang cuek terhadap 
lingkungannya sehingga narkoba merajalela di lingkungannya yang menjadi 
ancaman penerus bangsa menjadi salah satu faktor terjadinnya penyalahgunaan 
narkoba di kalangan masyarakat sekarang ini.
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C.   Upaya apakah yang di tempuh dalam menanggulangi penyalahgunaan 
Narkotika  dikalangan remaja di kota Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2018. 
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Penyalahgunaan  Narkoba  merupakan  suatu  tindakan  kriminal  yang  sering 
terjadi   dikalangan   masyarakat   terutama   dikalangan   remaja   dimana   anak 
merupakan  sasaran  utama  dan  selalu  menjadi  korban  dari  tindakan 
penyalahgunaan narkoba sehingga tindak penyalahgunaan narkoba semakin 
meningkat dari tahun ketahun. Narkotika merupakan zat yang berbahaya dan 
menimbulkan ketergantungan bagi pengguna, sehingga para pengguna yang sudah 
menjadi pecandu akan terus menerus menggunakan zat tersebut karena jika si 
pemakai tidak meengkomsumsi zat ini maka akan timbul kesakitan dalam dirinya. 
Narkoba berpengaruh pada otak yang bertanggung jawab atas kehidupan persaan, 
yang disebut sistem limbus. Pusat kenikmatan pada otak adalah pada bagian dari 
sistem tersebut, otak dilengkapi alat untuk menguatkan rasa nikmat dan 
menghindarkan sakit, menimbulkan rasa hangat dan nyaman. Narkotika juga 
membuat perubahan suasana hati dan perilaku antara lain sebagai berikut : 
 
a.    Bebas dari kesepian 
 
Di  masyarakat  modern,  dimana  orang  sulit  menjalin  hubungan  akrab, 
narkoba akan menjadi obat yang manjur untuk menghindari rasa kesepian 
b.   Terjadinya perasaan kenikmatan semu 
 
Narkoba akan membuat si pemakai merasakan kenikmatan dalam dirinya, tidak 
menjadi pemalu dan merasa bebas untuk mengespresikan dirinya di tengah 
khalayak ramai. Penyalahgunaan narkoba merupakan, pengguna narkoba yang 
dilakukan tidak untuk pengobatan, tetapi karena ingin menikmati pengaruhnya, 
dalam  jumlah  berlebih  secara  kurang  teratur,  dan  berlangsung  cukup  lama,
 
 
 
sehingga   menyebabkan   gangguan   kesehatan   fisik,   mental,   dan   kehidupan 
sosialnya. 
Upaya penanggulangan penyalahgunaan narkoba, penalahgunaan narkoba 
merupakan masalah yang sangat memperihatinkan karena banyak menimpa 
pemuda, remaja, dan anak-anak. Oleh kaerna itu perlu penangannan yang tepat 
terhadap penyalahgunaan narkoba. 
Secara umum ada 5 bentuk penanggulangan masalah narkoba, yaitu 
promotif, preventif, kuratif, rehabilitative, dan represif. 
1.  Promotif 
 
Disebut juga program preemtif atau program pembinaan. Program ini 
ditujukan kepada masyarakat yang belum memakai narkoba, atau bahkan belum 
mengenal narkoba.
14
 
2.   Preventif 
 
Disebut juga program pencegahan. Program ini ditujukan kepada 
masyarakat sehat yang belum mengenal narkoba agar mengetahui seluk beluk 
narkoba sehingga tidak tertarik untuk menyalahgunakannya.
15
 
3. Kuratif 
Disebut juga program pengobatan. Program kuratif ditujukan kepada 
pemakai     narkoba.     Tujuannya     adalah     mengobati     ketergantungan     dan 
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menyembuhkan  penyakit  sebagai  akibat  dari  pemakaian  narkoba,  sekaligus 
menghentikan pemakaian narkoba. 
4. Rehabilitatif 
 
Rehabilitatif adalah upaya pemulihan kesehatan jiwa dan raga yang 
ditujukkan kepada pemakai narkoba  yang sudah menjalani kuratif. Tujuannya 
adalah agar ia tidak memakai lagi dan bebas dari penyakit ikutan yang disebabkan 
oleh bekas pemakai narkoba. 
Pemakai narkoba juga dapat mengalami penyakit seperti kerusakan fisik 
(Saraf,  otak,  darah,  jantung,  paru-paru,  ginjal,  hati  dan  lain-lain),  kerusakan 
mental, perubahan karakter kearah negatif, asosial, dan penyakit-penyakit ikutan. 
(HIV/AIDS, hepatitis, sifilis, dan lain-lain) Itulah sebabnya mengapa pengobatan 
narkoba tanpa upaya pemulihan (Rehabilitasi) tidak bermanfaat. 
5. Represif 
 
Program represif adalah program penindakan terhadap produsen, bandar, 
pengedar, dan pemakai berdasarkan hukum. Program ini merupakan   program 
instansi pemerintah yang berkewajiban mengawasi dan mengendalikan produksi 
maupun distribusi semua zat yang tergolong narkoba.
16
 
Ada beberapa pencegahan yang perlu untuk dilakukan agar terhindar dari 
 
narkoba: 
 
 
a.    Melalui pendidikan Islam sejak dini 
 
 
 
 
 
 
16
Setyawati, linda susilaningtyas dkk, Bahaya Narkoba (Jilid 4, Surakarta: PT. Tirta Asih 
 
Jaya, 2015), h. 223.
 
 
 
 
Pembinaan generasi muda harus dilakukan sejak dini karena merupakan 
unsur pokok yang menjadi kebutuhan spiritual bagi umat Islam yang menjadikan 
generasi yang mampu membentengi diri sendiri dari virus narkoba atau lainnya 
yang akan membahayakan kehidupannya.
17
 
Pendidikan dan penanaman ajaran Islam yang dilakukan terhadap anak 
 
sangat banyak manfaatnya untuk menghindarkan dari perbuatan dan perilaku 
menyimpang.Khusunya   terhadap   keterlibatan   penyalahgunaan   narkoba.Oleh 
sebab itu, pedidikan agama perlu ditanamkan sejak dini karena remaja yang 
agamannya lemah mempunyai resiko yang lebih besar untuk melibatkan diri dari 
penyalahgunaan  narkoba  dibandingkan  dengan  agamannya  yang  kuat.  Dan 
penting ditanamkan kepada anak dan remaja sedini mungkin bahwa 
penyalahgunaan narkoba haram hukumnya sebagai mana haramnya memakan 
daging babi menurut ajaran Islam. 
b.    Pendidikan di lingkungan keluarga 
Rumah tangga adalah unit terkecil dalam kelompok masyarakat, yang 
merupakan tempat tinggal pasangan suami istri dimana anak-anak dilahirkan dan 
dibesarkan, disinilah tempat pertama kali bagi anak-anak memperoleh pendidikan 
dan mengenal nilai-nilai agama sejak dilahirkan.Dengan demikian maka orang tua 
yang pertama kali mendidik, mengajar, membimbing, membina dan membentuk 
anak-anakanya.
18
 
Orang tua juga mempunyai kewajiban penting yang sangat menentukan 
mutu dan suksesnya anak-anak di masa dating, seperti: 
 
 
 
 
 
 
h.122. 
17
Mashuri Sudiro, Islam Melawan Narkoba (Cet I; Yogyakarta: Madani Pustaka, 2000), 
 
 
 
18
Mashuri Sudiro, Islam Melawan Narkoba, h. 126.
 
 
 
 
1) Menanamkan nilai-nilai agama (Iman dan ibadah), akhlak, budi pekerti, 
disiplin dan prinsip-prinsip luhur lainnya. 
2) Memberikan kasih sayang, perhatian, pengorbanan, contoh teladan yang 
baik, pengaruh dan pemimpinan yang luhur dan mulia. 
3) Melakukan  kontrol  dan  mengendalikan  seluruh  tingkah  laku  putra- 
putrinnya, baik di dalam maupun di luar rumah secara rutin dan bijaksana. 
4) Menyidiakan waktu untuk  berkomunikasi (saling curah perasaan) antar 
anggota keluarga, menghindari pola hidup mewah, atau menciptakan 
suasana belajar mengajar yang kondusif, agar anak mencintai dan sibuk 
mengejar ilmu.
19
 
c.    Pendidikan agama di sekolah 
Sekolah adalah tempat guru mengajar dan murid belajar sehingga terjadi 
proses belajar mengajar dan terciptalah masyarakat yang bertujuan untuk 
menumbuhkan, mengembangkan, dan membentuk kepribadian, pengetahuan, 
keterampilan anak didik yang kelak akan tumbuh menjadi manusia seutuhnya. 
Dalam rangka membangun manusia seutuhnya, sekolah harus berorientasi pada 
pembangunan dan kemajuan sehingga dapat mencetak sumber daya manusia 
(kader-kader pembangunan) yang berilmu dan berketerampilan tinggi serta 
memiliki wawasan masa depan yang luas dan berakhlak mulia.
20
 
Mensukseskan misi tersebut, maka sekolah harus memiliki pimpinan 
sekolah  dan  para  guru  yang  handal  serta  tercipta  masa  depan  cemerlan  bagi 
murid-muridnya. Disamping begitu sekolah harus dilengkapi dengan kurikulum, 
tata tertib sekolah, organisasi dan manajemen sekolah yang dinamis, serta 
mempunyai sarana dan prasarana yang memadai. 
 
 
19
Mashuri Sudiro, Islam Melawan Narkoba, h. 127. 
 
20
Mashuri Sudiro, Islam Melawan Narkoba, h. 128.
 
 
 
Menurut bapak Alamsyah Djafar upaya penanggulangan penyalahgunaan 
narkoba  di kalangan Remaja yaitu personil sat narkoba dari polrestabes Makassar 
yaitu dengan melakukan kunjungan kesekolah memberikan penyuluhan terkait 
masalah narkoba, bahaya dari narkoba dan cara menghindar dari narkoba.
21
 
Menurut bapak Mukhlis upaya upaya kepolisian dalam penyalahgunaan 
 
narkoba adalah dengan memberikan penyuluhan atau himbauan yang di tujukan 
kepada orang tua agar menjaga anaknya agar terhindar dari obat-obatan terlarang 
karena salah satu faktor remaja menggunakan narkoba karena kurangya perhatian 
dari orang tua.
24
 
Menurut  Lilik  Sugianto  kepolisian  melakukan  berbagai  upaya-upaya 
seperti preventif merupakan pencegahan-pencegahan meliputi upaya-upaya yang 
mencegah  terjadinnya  suatu  kesempatan  atau  timbulnya  seseorang  khususnya 
anak untuk melakukan suatu tindak pidana narkoba, bisa melalui penyuluhan dan 
patroli. Dengan upaya ini pihak Kepolisian melakukan penyuluhan melalui 
sekolah-sekolah atau kampus-kampus di mana kepolisian meminta pihak sekolah 
atau  kampus  untuk  memberikan  pengawasan  terhadap  bahaya  narkoba  agar 
remaja bisa mengetahui  seperti  apa narkoba itu  sehingga anak  bisa menjauhi 
narkoba.
25
 
 
Menurut Sri Ayu Ningsih upaya kepolisian dalam menanggulangi 
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja yaitu melakukan sosialisasi di 
lingkungan sekolah dan melakukan kampanye-kampanye melalui situs-situs polri 
tentang narkoba, bahaya narkoba, dan dampak dari narkoba.
26
 
Dan adapun menurut Ayu Andira upaya kepolisian dalam penyalahgunaan 
 
dikalangan   remaja   yaitu   dengan   pihak   kepolisian   melalui   unit   narkoba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2018. 
21
Hasil Wawancara dengan Alamsyah Djafar, Bamin Narkoba, Senin 24 Desember 2018. 
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Hasil Wawancara dengan Mukhlis, Ba Sidik Narkoba, Senin 24 Desember 2018.. 
25
Hasil Wawancara dengan Lilik Sugianto, Ba Idik Narkoba, Rabu 26 Desember 2018. 
 
26
Hasil Wawancara dengan Sri Ayu Ningsih, Ba Urbin Narkoba, Rabu 26 Desember
 
 
 
 
memberikan himbauan-himbauan bahaya narkoba di lingkungan sekolah 
berkoordinasi dengan para orang tua anak dan toko masyarakat untuk menangkal 
tentang bahaya narkoba dan apabila dilingkungan mereka ada aktivitas yang 
mencurigakan adannya penyeludupan narkoba atau pemakai narkoba maka 
masyarakat agar segera melapor ke pihak kepolisian agar cepat di tindak lanjuti 
agar peredaran narkoba tidak merajalela.
27
 
 
Adapun   menurut   Lilik   Sugianto   jenis   narkoba   yang   paling   sering 
digunakan remaja di kota Makassar seperti Sabu-sabu, Ganja, pil extasi, dan 
Sintesis Tembakau.
28
 
Dan  menurut  Ayu  Andira  daerah  kota  Makassar  yang  paling  banyak 
 
pemakai   narkoba   dan   pengedar   adalah   daerah   Kerung-kerung,   Panampu, 
Pampang, dan Sapiria daerah-daerah tersebut adalah daerah yang paling banyak 
pengguna narkoba serta peredaran narkoba yang paling terkenal di kota 
Makassar.
29
 
Dan adapun Jumlah Tahanan Januari-Desember 2018 adalah: 
 
1.   Laki-laki     : 495 
 
2.   Perempuan  : 74 
 
3.   Anak-anak  : 24 
 
Dan jumlah Tahanan di bulan Desember sebanyak 8 Tahanan.
30
 
 
D.   Analisis     Tentang     Tinjauan     Hukum     Pidana     Islam     terhadap 
Penyalahgunaan Narkotika yang Dilakukan Remaja di Kota Makassar 
Narkotika tidak dikenal pada masa Rasulullah SAW, walaupun demikian ia 
termasuk  golongan  khamar,  bahkan  narkotika  lebih  berbahaya  dibandingkan 
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Hasil Wawancara dengan Ayu Andira, Ba Urbin Narkoba, Rabu 26 Desember 2018. 
28
Hasil Wawancara dengan Lilik Sugianto, Ba Idik Narkoba, Rabu 26 Desember 2018. 
 
29
Hasil Wawancara dengan Ayu Andira, Ba Urbin Narkoba, Rabu 26 Desember 2018. 
30
Hasil Wawancara dengan Ayu Andira, Ba Urbin Narkoba, Rabu 26 Desember 2018.
 
 
 
 
khamar. Istilah narkotika dalam konteks islam, tidak disebutkan secara langsung 
di dalam Al-Quran maupun Al-Hadis. Kedua sumber hukum Islam tersebut hanya 
menyebutkan istilah khamar. Tetapi dalam kategori teori ilmu ushul fiqh, bila 
sesuatu hukum belum ditentukan status hukumnya, maka bisa dilakukan melalui 
metode qiyas  atau  anologi  hukum.  Maka narkotika keberadaannya  disamakan 
dengan khamar. 
Metode qiyas merupakan metode yang digunakan apabila terdapat suatu 
perbuatan seseorang di mana tindakan tersebut melawan norma-norma hukum 
tetapi hukumannya dalam Al-Quran dan Al-Hadits tidak dijelaskan secara rinci. 
Perbuatan tersebut memiliki kesamaan sebab perbuatan itu dilarang.  Sedangkan 
orang-orang yang dapat menentukan hukum qiyas adalah ulama yang memiliki 
pengetahuan   luas   dan   memenuhi   persyaratan   lainnya   sehingga   mampu 
menentukan suatu hukum yang benar. 
Di dalam Al-Quran dan Al-Hadist sama sekali tidak tercantum satu kata 
pun yang memiliki arti narkotika.   Di dalam dua sumber hukum islam tersebut 
hanya tercantum istilah khamar. Namun istilah Khamar tersebut memiliki arti 
yang   sangat   luas,   bahwa   khamar      merupakan   suatu   benda   yang   dapat 
menimbulkan efek memabukkan atau dapat menutupi akal. 
Dengan   memahami   istilah   kata   Khamar   tersebut   maka   narkotika 
merupakan salah satu jenis dari khamar karena narkotika dapat menimbulkan efek 
memabukkan  dan  dapat  menutupi  akal.  Kemudian  apabila  mengikuti  aturan 
hukum dalam islam, apabila suatu hukum tidak tercantum secara rinci dalam Al- 
Quran dan Al-Hadist maka dapat ditentukan hukum dengan metode qiyas, 
Narkotika memiliki  kesamaan  dengan  khamar  yakni  sebab  yang membuatnya 
diharamkan yang tak lain dan tak bukan karena dapat menimbulkan efek yang 
memabukkan. 
 
Adapun ayat tentang khamar adalah Surah Al-Baqarah ayat 219 Allah Swt 
berfirman:
 
 
 
               
 
 
            
 
 
     
 
 
Aryinya: 
 
“Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  khamar  dan  judi.  Katakanlah: 
“pada keduannya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia,  tetapi  dosa  keduannya  lebih  besar  dari  manfaatnya”.  Dan 
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
“yang lebih dari keperluan.” Demikian lah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepadamu agar kamu berfikir. (Q.s Al-Baqarah : 219)
 
 
 
 
 
 
 
A.   Kesimpulan 
BAB V 
PENUTUP
 
Berdasarkan   hasil   penelitian   yang   dilakukan   di   kantor   Polrestabes 
Makassar tentang “Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap Penyalahgunaan 
Narkotika yang Dilakukan Remaja di Kota Makassar Tahun 2016-2018”. Penulis 
menarik kesimpulan Sebagai Berikut: 
1. Faktor  yang menyebabkan  penyalahgunaan  Narkoba di  Kota Makassar 
adalah ada dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yaitu faktor yang berasal dari diri seseorang misal, banyak yang 
menyalahgunakan narkoba karena faktor coba-coba tanpa berfikir panjang 
tentang akibatnya. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal 
dari   luar,   yang   biasannya   berasal   dari   lingkungan   terdekat   yang 
memberikan pengaruh terhadap seseorang. 
2. Upaya apakah yang di tempuh dalam menanggulangi penyalahgunaan 
Narkotika   dikalangan remaja di kota Makassar adalah yaitu dengan 
melakukan penyuluhan, penindakan, dan rehabilitasi. Dengan melakukan 
penyuluhan   atau   sosialisasi   terhadap   masyarakat   seperti   melakukan 
seminar anti narkoba dan memberikan penjelasan mengenai bahayaa dari 
narkoba dan dampaknya bagi kesehatan apabila narkoba digunakan secara 
terus menerus, Melakukan penindakan yaitu untuk memberantas narkoba 
seperti melakukan razia-razia ditempat hiburan malam atau tempat 
karoekean  untuk  menjaring para  pemakai  narkoba agar bisa  dilakukan 
tindakan secepatnya supaya narkoba tidak merajalela ke masyarakat. 
Rehabilitasi narkoba adalah salah satu upaya atau proses untuk membantu 
/menyelamatkan para penderita dari belenggu narkoba yang ditangani oleh 
pengobatan medis untuk mencapai kemampuan fisik psikologis dan upaya 
rehabilitasi ini juga bertujuan agar pemakai narkoba sadar dan tidak mau 
memakai narkoba lagi karena hanya dapat merugikan. 
 
B.   Implikasi Penelitian 
 
Penulis menyadari bahwa pada penelitian ini masih banyak kekurangan, 
baik   dari   aspek   penelitian   maupun   isi   penelitian.Namun   penulis   ingin 
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menyampaikan bahwa penelitian ini adalah hasil kerja maksimal yang mampu 
penulis lakukan. Dalam proses penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal 
yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran yaitu: 
1. Remaja yang berada di kota Makassar seharusnya mencari kesibukan yang 
lebih positif di bandingkan dengan memakai narkoba. 
2. Dalam   hal   mengatasi   bahaya  penyalahgunaan   narkoba  tidak   hanya 
dibebankan kepada pihak Kepolisian tetapi kepada semua masyarakat 
Indonesia.
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Faktor  apakah  yang  menyebabkan  terjadinnya  penyalahgunaan  narkobadi 
kalangan remaja di kota Makassar? 
2. Bagaimana tinjauan hukum pidana islam terhadap penyalahgunaan narkoba di 
kalangan remaja di kota Makassar? 
3.    Dampak negatif penyalahgunaan narkoba? 
4.    Jenis-jenis narkoba yang paling sering digunakan di kalangan remaja di kota 
Makassar? 
5. Bagaimana cara mengatasi penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di 
kota Makassar? 
6.    Bagaimana peran orang tua agar anaknya tidak menyalahgunakan narkoba? 
7. Apa saja sanksi yang diberikan kepada penyalahguna narkoba untuk di beri 
efek jera? 
8.    Bagaimana pihak kepolisian menangani penyalahgunaan narkoba? 
9.    Apa saja upaya pemerintah dalam memanimalisir penyalahgunaan narkoba? 
10.  Bagaimana pandangan islam terhadap penyalahgunaan narkoba?
 
 
 
DATA INFORMAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
N0            NAMA INFORMAN              TEMPAT WAWANCARA               TANGGAL 
WAWANCARA 
 
 
1           ALAMSYAH DJAFAR                    POLRESTABES               24 DESEMBER 2018 
 
MAKASSAR 
 
 
2                      MUKHLIS                   POLRESTABES MAKASSAR   24 DESEMBER 2018 
 
 
3               LILIK SUGIANTO            POLRESTABES MAKASSAR   26 DESEMBER 2018 
 
 
4              SRI AYU NINGSIH           POLRESTABES MAKASSAR   26 DESEMBER 2018 
 
 
5                   AYU ANDIRA                POLRESTABES MAKASSAR   26 DESEMBER 2018 
 
 
 
 
 
Tampak depan kantor Polrestabes Makassar
 
 
 
 
 
Wawncara dengan Bapak Alamsyah Djafar 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Baopak Mukhlis
 
 
 
 
 
Wawncara dengan Bapak Lilik Sugianto 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Sri Ayu Ningsih
 
 
 
 
 
Wawancara Dengan Ibu Ayu Andira
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v.      URAIAN KASUS MUU1 BULAN JANUARI  SIQ PESEMBER WI  I 
 
 
V1.       OPERAS! KEPQUStAJt 
 
 
1.   OPERAS!   RUJlN 
 
b<llal1 Januan 2011 s/d 0esem1:1er 2011 -         ~ 
1)   Seta~               iugas  penyelld1kan   clan penyidikan  ~~ 
::::"rano dan be118n-bllhan   befl>ahaya di Wllay8h Hukum 
Sunit Pe"'uh Tugas oebegal   berikut 
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KEPOLISlAN NEGARA REPUBUK INDONESIA 
DAERAH SULAWEI SELATAN 
RESORT KOTA BESAR MAKASSAR 
Jalan Jend. Ahmad Yan\ No. 9 Makassar 90111... 
Nomor     : BI  IJ  /V / 2018 / Resnarkoba 
Kfasifikasi : BIASA 
Lampiran  :  - 
Perihal    : Penelitian I Pengambilan  data 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makassar,  /        Januari  2019 
 
 
.... . 
Kepada 
 
Yth.   DEKAN FAKSYARIAH DAN 
HU KUM UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR 
 
di 
 
t,,IJ}~.i!§;lill
 
 
1.         Rujukan Surat Dekan Fak.  Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar Nomor:  B-3864 / 
SH.  01  / PP.00.9/12/2018  tanggal 10 Desember 2018 Perihal lzln Penelitian. 
 
2.     Sehubungan dengan hal tersebut dlatas maka bersama ini disampaikan  kepaoa Saudara 
bahwa  :
 
Nam  a Nomor 
Nim Program 
Studi Fakultas 
Jenis kelamin 
Alamat 
Judul Penelitian 
 
ESPI !STIKA 
10100114176 
Hukum acara Peradllan dan Kekeluargaan 
Unlversltas Islam Negeri Makassar 
Perempuan 
JI.  H.M.  Yasin umoo No.  36 Semata Kab. Gowa. 
"TINJAUAN     HUKUM    PIIDANA    !SLAM    TERHADAP 
PENYALAHGUNAAN   NARKOTIKA     YANG    DILAKUKAN 
REMAJA DI KOTA MAKASSARTAHUN2016 • 2018"
 
Telah melaksanakan  pengambilan  Data atau  penelitian  untuk penyusunan Tests  mulal 
darl tanggal 18 Desember s/d 07 Januari 2018. 
 
3.      Demikian   surat keterangan ini diberikan untuk dlpergunakan  sebagaimana mestinya. 
 
Ternbusan :                           
 
1.    KapOlrestabes Makassar 
2.   Dekan Fak.Syariah dan Hukum UIN  Alauddin Makassar.
,.     v  .                 ' 
 
 
~·ERSETUJUAN   l'EMUlMBING 
 
 
 
 
Proposal skripsi yang berjudul, wl'JNJAUAN HUKUM l'iDANA  TSLAM 
 
Tl::'.RHADAP      rENY J\LAHGIJNAAN   NMK0,:1KA  YA..N"G  1i11.AK\JKAN                                      
•
KEM AJA DJ KO'J'A MAKASS,{R
' TAI-Ill; l\ Z-016-201.8"   yang dlsusun   oleh  Espi
 
lstika,   NIM:    IOlOOH4lW,   m~liusis~-t,    Prodi   Jiluk1:1m   Acara   Peradilan dan 
 
Kekeluargaan,  Joru,ati llcradil11n  pada Fakultas Sy,u,i\~ d~ri I lukum l]N Alauddin 
 
Makassar,    t~lah   di1e!l/i   dnn dikoreksi   secara   su1cJ;:1ma   SC1ta   diSCUijUi   untuk 
tliscminarkaf\  (~minHr pooposal).  
 
Makassar. ~.1,.!.i.  i_o 1.ll M 
ll  Diulq,aidah 1439 1-1
 
 
 
 
 
Pembimblng  f:  Rrof. Dr. H. fX1mba $utiaa.  M . .\\ ... 
 
 
l'cmbimbing  II:    r)r
'
. H.n1l17.11(1·l!us:1n_  Y!.H.I. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
--~
  
. 
 
 
 
 
 
A. 
 
.... ) 
 
 
PENGESAHAN  PROPOSAL   SKRtPSl 
 
 
 
 
Proposal   yang  bcrjudul,  "TINJAU&~ HUKlJM PIDANA ISLAM TERHADAP 
 
PENYALAHGUNAA.~   NAR'KOTIKA YANG DILAKUKAN Rl.::MAJA    DI                                          • 
KOTA MAKASSAR 'l'AHUN 2016-2018''   yang disusun oleh  Espi lstika  NIM: 
1.0 LOOl 14176,  manaslswa  l'rodi Hlll<um Acara  Peraditan  dan Kekeiuargaan   Jurusan 
Perndilnn  pada Fnkulros  Syari'ah dnn Hukum UJN  Alauddin Makassar,  telah  di1tji 
dan dipertnhankan ·dalam  sidang seminar proposal skripsl yang diselenggarakan 
pada  hari   Kam is    tanggal  23  Agustu.~  2018,    bertepatan  dcngan   tangga!     11 
D?.Ulhi.Uah     I 439 H, ,;linyatakan'  telah  dapar dilorima sebagai salah satu syarat 
melaksanakan 1w11-01i1ian (dengan beberapa pcrbail<ian). 
Domild1111  pcngcsahan  ini dibcrikan   11n1111<  diptoscs    tebih  lanjut. 
Makassar,  12 November  2018   M 
04 Rabiul Awo.l  1440 H 
 
DF.WANPRNGU,TI: 
 
Pengl!ii  I                                 :  JI. Zulfahmi  Alwi,  M.Ag.,  Ph.D 
                   :.Dr.i. Muh. Jamal Jamil, M.Ag. 
 
Pcmbirnbing  I                  : Prot: Or.  H. Lomba Sult1tn,  M. 
 
Pembimblng  fl          : Or.  I la1111ah I lasan,  M.M.I.                                         . 
 
 
 
 
 
  
PF.RSETlJ.TIJAl'i  PENGIJ,rl  DAN PEMBlMBJNG 
 
 
 
Skripsi  yang   berjudul,  "TINJAUAN   HUKUM    PIDANA    !SLAM 
 
TERRA OAP  PENY ALAHGUNAAN NARKOTIKA YANG  DILAKUKAN 
llliMAJA  DJ  KOTA MAKA$SAR TAJ.JUN 2016-2018", yang disusun oleh Espi                                   
•
 
 
lstika,   NIM:    10100114176,    mahasiswa Prod! 1-l1,1kum   Acara Pemdilan dan 
Kekeluargaan, Jurusan Peradil~n r~daFiikulta~ Syari'ah dim Hukum UIN  Alauddin 
Makassar, telah ditlbliti  dan dikoreksi secara saksama serta diserujui untuk 
dlscrninarkan (seminar hasil). 
Demikian  persetujuan  ini diberikan  un1uk diproses  lebih lllnjut 
 
Mnknssiu·, 14 Janul\ri 2019 M 
10 Jun,adil  Awai I  440 II 
 
 
 
 
 
PenBllii l : II. 7.ultllhmi Alwi, M.Ag.,  Ph.D.N.~ ) 
 
PcnsuJi  u 
 
 
Pembimblng    r 
 
; l)r.s. Muh. Jamal Jam ii, M. Ag. 
 
 
: Prof Dr. ll. LombaSultan.  M.A, 
 
 
Pemblmbing  II 
 
:Dr. Hamzah Hasan, M.H.f. 
 
 
 
r!'J 
A.L..A..U. DD,.. "IN 
 
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDINESIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDOIN MAKASSAR 
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
Kampus II:  JI. H. fo.l.Yasin Limpo  No. 36 Samata Sungguminasa-Gowa 
Talp. 84187!1 Fax 8221400 
 
KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS SYARJ'AH  DAN,,HUKUM UIN ALAUODlN MAKASSAR 
Nomor:   t~tf Tahun 2018 
TENTANG 
PENETAPAN OOSEN PEMBIMBING SKRIPSI                                                       • 
Menlmbang a,    Bahwa penulis.an karva ilmiah ($kripsiJ merupakan salah satu persyaf'iltan  p.w:la 
Jeojang Strata Satu (81) Fakultas Syarfah dan Hukum UIN Alauddin Mal<assar. 
untuk ltu dipandang perlu menetapkan Dosen Pembimbing; 
b    Bahwa mereka yang tersebut namanys pada lamplren keputusan lnl dlpandang 
cekap dan memenuhi syarat untuk dlangkat  dan diserahi  tugas sebagai  Cosen 
Pemblmblng Draft/Skrlpsl. 
1.      Undanlrl)ndang Republik Indonesia  Nomor 20 Tahun 2003 Teotang Sistem 
Pendidikan Nasional;   • 
2    Undang..Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2012 Tentang Pendidikan 
Tlnggl; 
a,   Peraturan Pemerlntari   RI  N!)lllor 04  Tah11~  2P14 tenten1;1  Penyel~ngg13raan 
Pendidlkan Tinggi (Ian Pengelolaan Perguruan Tinggl; 
4.    Peraturan Ment&ri Agama RI Nomor 20 Tahun 2013 jo.Peraturan  Ment.&ri Agama 
RI Nomor 06 Tahun 2013 Tentang Smtuta UIN Alauddln Mal(ossar; 
5.    Peraturan  Menteri Agama RI Nomor 205 Tahun 2013  jo.  Peraturan  Menter! 
Agema RI Nomor 85 Tahun 2013 tentang Organlsasi   clan  TSUI Kerja UIN 
Alauddin Mak.assar. 
6.    K&putue11n  Rektqr UIN Ala!J<ldin   Mak11e~@r Nqmor 200 Tahun 2016 Tootang 
Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar. 
 
MEMU'TUSKAN
1.    Menetapl(an  :    a. Menunjuk saudara   :  1.  Prof. Or. H. Lomba Sultan, M.A 
2. Dr. Hamzah Hasan, M.H.I. 
Sabagal ~mbimbing manaslswa  : 
Nama                     :  Espi lstika 
NIM                           10100114176 
F-ekUltas/Juru!!<ln           Syari'ah dan Hulr.umlPemdilan 
JIJdu!Skrlpsl          :  Tlnjauan      Hukum     Pidana        Islam     terhadap 
Penyalahgunaan Narkolika yang di Lakukan Remaja 
di Kola MakassarTahun2016-2018. 
b.Melaksanakan pembimbing sJ<.ripsi sampsi    maha11l11Wa terseeut selesat  karya 
tulls llmiah dengan baik; 
c.Segala  biaya yang timbul akibaJ. diterbitllannya  Keputusan ini dlbebankan 
kepada An99aran OIPAIAPBNIPNSPUIN Alewddin Ma~assarTahun  2016; 
d  Surat Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkut.m 
untuk diketahui dan dilallsanakan dengan penuli tanggung jawab. 
~!~~pl<an di :   Sam,1a Gow~ 
~~~nggal :    <J.-y Juli  2018 
 
 
 
Ii,     ~~/ 
{J.!PrQf. pr, P~rn/,'!@m, ~!;Ag 
NIP. 19621020 1990031 003 
 
Tembusan: 
RektX>r UIN  Alauddin Maka=r  di Samata-Gowa.( Sebagai Laporan)
.. 
 
 
 
 
 
 
Ai.....A.. ll,..f, >..f,>..,,_I,_N, 
KEMENTERIAN  AGAMA REPUBLIK  INDONESIA 
UNIVERSITAS   ISlAM  NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS  SYARIAH DAN HUKUM 
Kampus/1: Jl H. M.Y"sinUrnpoNo. 36 Samllt:ISVngguminasa- Gowa 
Telp.·8418!9 Fa, 8221400
~t,e• it1t     l  -1,J·::...s.... ......-a                  :::Ce-                    W    ·-.eL'e    I      ·~i'F'"iiiii~·iiil1====--iiiEEiliiiii<..i.i... a.,~<o.-.ii.i.i . o.• 
KEPUTUSANDEKAN FAKULTAS SYARl'AM DAN MUKUM UIN Au\UDDlN   MAKASSAR 
Nomor  :T;,hun  2018  ·1.•,s.;. 
TEN TANG 
PANrTIA. PEMBlMBING DAN PENGUJI UJIAN SEMINAR PROPOSAUSKRIPSI 
TAHUN  2ll18 
Clekan Fakultas Syar1"ah dan Hukum UIN J>Jauddln Makassarsetelah: 
 
MambOCl>             : Sura! Pormohonan
Nam a 
NIM 
Jurusan 
Haliffanggal 
Pri!lal 
Ju(lul 
: Espi lstika 
: 10100114176 
:  11Ukum Aca•ts Per-a<titantJan Kekeiubtyaan 
: Kami•. 23 ~u81"32018 
: UJian Seminar PropooaVSkripsi 
: ·nnJauan Hukum Pid•na  istam terhadap PenyaJahgunaan Narkctika y&rlg 
OilaktJkan Remaia Di Kola Mal<assarTahun 2016-2018"
 
Mo111mtJ1111g 
 
a.    Bahwa mahasiswa t~<sebut di atas l'!lah memenuhl persyar.,t&n (Ian kftlP.nt,mn  U)ian $emin~r 
Proposal/Skllpel; 
b.   l;lahwa dengan terpenuhinya persyaratan dan ketentuan di atas,mek, perlu dltunJuk P0nttl~ don 
Cosen Penguji;                • 
e.    Bahwa meteka yang terseb,rt namanya pMa lsmplren Kepwtusan lni  d,pandang cakap can 
memenuhl &yaral unluk diserahl lugas melaksanallankeglatan dh~aksud. 
 
1.      Undang-Undar,g Nomor 20 Tahun 2003 lentang Si&tem Poodldikan Naslonal: 
2.   Peraturan Pemerfntah RI Nomor 04 Tahun 2014 tcntmng Penyetoo9garn~n  ?e~dl~lkM nnnogi 
dan PengelOlaan PerguNanTlnggl, 
3.  Keputusan Menter! A9am0 RI.  Nomor 289 tahun 1993 Jo Nomor  202 B Tnhun 1990  lent~n$J 
Pombo11an Kuooo don Wowonang Monond:ltang3ni Su111l Keputusen: 
4.  KopulU$llO M&nleri Agama Rt. Nomor20 Tahun 2014 lenlang St\ltuta  UIN Aln,;dcl11   Malr·<t   .,, 
5.   f'eraturon Menteri Agame RI. Nomor 2~ fahul\2013.Junto PeraturAn Menter! t,g~rna t{i  Nomor es 
lailun 201~ ler>W•I!)Orgeni~al!i ~*" Teta  Korja UIN l\f0uddln ~113nar; 
6.   Kepu!\laan Rektor UIN Aleuddin Makesse, Nomor 200 l'ahuo 2016 tentang Pedomon EdukMi 
UIN Aleuddln Maka$&8r.
 
Menelepkan 
MEMUTUSKAN
P~,t~n,o                         Membentuk  Pan«ia dao Pongujl Ujian Seminar r,oposal/Skripsl Fakultas Syari'ah den Hukum UIN 
Atauddln Maka~, dengan komposlsl aebogal be<ll<Ut  : 
Ketue 
Sekretaris 
Pengufi I 
P1tnguji II 
P~laksana 
: Prof. D,. Oa, ussalam Syamsuddin.M.Ag 
: Or.   HJ. Patimah, M.Ag 
:  H. Zulf3hmi Alwl, M.Ag•• ~11.0 
: Ors. Muh. Jamal Jamil. M.AQ 
: 1.  o,·a. Andi Mas,,iah 
2. Stll laja1i, S.11.1.
 
;!ed,m                         Pani!i& bertugasmempersia()llan ponyelenogar~n  upan Seminar Proposal/St\rtpsi 
Ketige                      Segala  biaya yang Umbul   akibat dlteftJfflcannya Keputusan   In!  dibebankan kcpada An99aran 
OIPNAPBNIPNBPUIN Alauddin MakassarTahuo2018; 
K1111mpat               :           Keputusan   ini  mulai bcrtaku scj.lk langgDI  ditetopl<annya dan apal>ila dil<emudian hari tetdapat 
kekeliruan di cJ;,ilamnya akan diperbaiki sebagaimMSmeslinya. 
Keputusan ini disampalkan  kepada masing-masing yang bersanglrutan ~11Jk cliketahul dan dilaksanak@.n dengan penuh 
tanggung [awab. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tembusan; 
 
Ylh. Rekto1 UIN Alauddin ~r           di Samela - Gowa; 
 
 
 
-
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...... ...,             . 
KEMENTERIAN  AGAMA REPUBLIK INOONESIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERt ALAUDDIN  MAKASSAR 
FAKULTAS S:YARIAH DAN HUKUM 
Kampus/: JI. SI.  N8J,Jddln No.63. Tip. (0411) 81i4924Fax (0411) 864924 Makassar
AL...A...V.
 O'D. I"N
 Kampus //. JI.H.M.Yasin Umpo No.35 Samala·GowaTelp. 841879 Fax 8221400
 
 
Nomor 
Sifat 
Hal 
 
 
: B· JJ•JD /SH.01/PP.00.9/0812018 
:  Penting 
; Undangan  Ujlan  Seminar  Proposal 
 
Kepada Yth : 
1. Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag. 
2. Dr. HJ. Petimah, M.Ag 
3. H. Zulfahml Alwi, M.Ag.,  Ph.D. 
4. Ors. Muh Jamal Jamil, MAg 
5.  Prof, flf, H. Lomba Sulta~. M.A 
6. Dr. Hamzah Hasan, M.H.I. 
7. Pelaksana. 
 
 
Samata Gowa,!'-Agu.stus  2018 
 
 
 
 
 
(Ketu\l) 
(Sekretafis) 
(Penguji I) 
(Penguji II) 
(Pembimbing  I) 
(Pembimbing 11) 
=-- 
 
 
 
 
 
 
..
 
di 
Tempat 
 
Assalamv 'A/eikum Wr.  Wb. 
 
Oengan hormat, disampail<an bahwa Ujian Seminar P1opo$aVSkrtpsl atas nama : 
Nema 
NIM 
Jurusan 
•   Espl l&Uka 
:  10100114176 
:  Hukum Acar:a Peradllan dan Kekeluargaan
 
Untuk ma,sud   terset>ut.   make    keml mengundano   kepeda   Bapakllbu. Saudara/(l}   1•ntuk 
menghadlrl UJli!ll'I Seminar ProposP.11/Skrlpsl. lnsya Allah dlllaksanakan oaea :
 
HerlfTang11al 
Waktu 
Tampal 
:  Kamls, 23 Agustus 201 e 
:  Pukul 09.00-10.00  w,10 
:  Ruang Jurusan HAPK
 
 
 
 
 
Tembusan: 
• Rektor UIN Alauddin Makassar di Samata-Gowa;
 ' 
• 
 
KEMENTERIAN   AGAMA  REPUBUK INDONESIA.,,;;; 
UN!VERSITAS   ISLAM •NEGERI   ALAUOOINMAKAS~R 
PAKULTAS  SYARlAH  DAN HUKUM                 •·. 
K(lrn,ptJ.$1!.   J!. H-. ~tv~wumpo No. 3G Samc11a Gol.N(l Su.rig1,1w11i11c1s.a -G-Owa..'1c1i:,. 8<1819  l-ax 8221400 
 
~l:P\Ji USAN DC,(AN f'AKULTAS SYARl'AH  DAN 11\JKvM   UIN  /,Lo'.\UDDo1, i•ltAlv\i>SAR 
r-tomQ( :     \ \~     Tahun 2019 
TENTANG 
i>ANITIA,PEMBIMBING  OAN PENGUJI. UJIAN  SEMINAR HASILISKRIPSJ 
TAHUN 201~ 
 
                   Na m a 
him 
J.in11;;~n 
H,mttr.;;1·9~J.tl 
l-'!1.1'\lll 
.1,n1u1 
l::.spi tab.k.a 
·J,3100114176 
Hulam  /\cara f-'Orsdil,in d~n l(eke!u!ugaa:, 
K,:unis 24 .J1'r,:1on  iol!,) 
tr1!n1l  ~'1,·hn;u H~sit1tlk.'1p;:;.. 
''Tini1tHiV'\   rtukwn    Pittan&  tslam  t~flltu.lnp   P~nyJlohgJnctc1n    N~rkotika 
yang Clilakukan Rc1110Jo CJ1  Kuta IJ!skA~l'\~,, Tuhun 201r~2Q 18 ...
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1(.~rl,if 
K•tigtJ 
 
Keempot 
 
n      ~n~wl'l  ,i·.i·1.,.shil.'.•a   !err.F,;htri  ;J1  Ol!1t.1 tch.,h  "'"'rft.'11·11  :n.:;:.ycViil;J'Ii  ,1111,  ~,;;l.:,•lmt11  Ull;;.:n  Sa1n'11a1 
til'Uiil/Skrip~t; 
I),       oa1w,a C111,,9;,,11  lffrpi,rul'\inya pctsyaf;.it;in   rtan ketc111uo:lf1  di RliJ/li,n,,,ko  p011u drtt1nJ11lr :::,i'u)llia dan 
,:..".)senP;rli;J\!jl· 
c,     Oohwo  111011.'.kc.1.yau" tanntbt.it 11arna11yLJ µtdit la,m1)il..t11 ll1.;n1! K~11uhn~an r,)1 drµ,;11d~nn car.op <.Jitr! 
mem,.nuhl S}'arat  uMt.>:. diserahl  tu9fl$ tnelak...:ar1sk.,n   ko,g\01u1l  c,1lmek.eucl 
 
1                  Und:'tl'l!l·Untjl'"O   t.Jo,i,o, i?-0 T<1hun 2CO~  t~ntari.o C1.:1tcrn  pi,n(lidlk~n Nilitl•:nii,: 
'J.        l-'~1~luu1n   Pttrr«-inu1h Rt NOf'llOf (M. h,1u,.,,  2:ll~  lOt•l\itl;I r>ony~1l{W01uun  P1:1nd1a1t,..au ri1n1nn1 
don P\!'OQOl01aan Pefovnt1tnTlnogr, 
'J.     Keput1.1iltn  Mento,1 A~am3  Ill.  J'4u111u1  '289  Ttihun ·1 D9J  .su  Nnmc» 202 a  Tahvn 19!1&  fltl1t11no 
P¥rnb1rian Kl1Rft,'t :l;'\n VJ0'11¢r,ong'lll)(ri.J11QntRnif.11rii ~Ju,'Clt  1<cp1tl\1l',i.n; 
4          K,:p~l'.liil'' f..htnh••lAg&mat  RI,  Nomor 20 i~hun 20' '1 f¢11to.n1.1 ~tut!Jia Ulf\' Alautrdln tAJ1kb&S01, 
6.    Pftl'l,t\11'.e'I ,.hlnfun Aoa,na 1-ll. "4oliior26 Tahuff2013 .Juntri """"IUrtll'I ~1vni.rt A,9on-o RI NQmor 
6G t~hun 201)  1e111a119 01gat1fj1i•I da,, T•Ja Ke~o uu,1 Al ..<idin M8Jill4sa,: 
6.      Kep,<tuw .. UIN RoklOr UINAl1ud(fn  M~k~UO( No«tur'~op TJt,;)n20'9 lw11IH1>9 l'e~o1n11,1 F.~UkOJI 
UIN  Al8udd!nt.A:t1<0J.aar.                                                                            ' 
 
MEMUTU9KAN 
 
tA1i1111b•nbJk Prt"lltil'! dt'll"I P'X'!O(U' i..,lon  $01nln1rHH11,!1.'$k1lp.,l1"'•kulta&~y~t1'(1h<t~u Hukµm UtN /\l"vddln 
lAOk~$9(®f'lC,ii.n kCtff'l'l'tll.ltJ ~el):,O~! l)erikuf:                                                                                   ' 
Kotuo                                Pl'Of.1)-, Dol\l .. 1 ..m, M.AO, 
~91(1919·,13                               nr H Supa,dil.  fl.1.H.I. 
r>enouJI I                             I<. Zl11f•hml Al.vi M /1,J.. Pi,.O. 
Pfft1nt1ii II                                lltit  H ri.11111    ,1Jtroa1 .l:%m,1,  M.Ay. 
~oluko•n•                         1.  0'111(,J•U. S 1-i 1. 
,  Moslalu 
Pl111ltiu burlugo.s menl'ltt~ ;1~k<4, ~·'lyei~,~~~111.11,u; U!iu·,~ft1''1'11n:v,h)!iil/S~tip~~ 
$¢0Ql.i,   t.>14..y•   ,>1t111g  1ht1bul  :Jklb.Jt  dllcrtiitko1V1)"t•   tHJHII Ku~11111 1,110,n    1111     t.l1bul.lankAn   k.e:JJdl.lu  A119!,ftiirt'n 
O.IPA/APFINIPNRPUIN t.:ouddln tAakas&ar  rHh11n  ,()1A: 
Kopu1usan 1,,  ·1111h1i  beriakv seiak tang{lol  ct1to1a1.1ka111·ya   dan  apauira  cCik1tfn;1dit1n  ,,;;iri  tetd~1:>.1t 
kt1!,¢!i1·,,on  di ll.Jlrr11ny~   ak.q.,  r1ipAtb~1kl  !-8bil1i1••l111.i1ot    I' c:4ir,•;a
 
Keputu$Onlni <1il:oo1;1nF=c1ik.1;11'kepada mai;.ing·•n:ir..tng   y.·1:1,~ 00it411Qkul1J11 uotuk ril)ot~t"11u14311 dili.1'~an1.~(Io~nyon11<:11u)1 t.armgung 
jowob. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
T~mh:.1&:lr" · 
Rell.tor UIN ArauddinM$ks.s.sa,4i' &1111a(,1 Gmva, ( Si.>ba99/ LSp(lrar.I
 
 
 
 
 
 
 
 
sa am S 
rr e  : 
.. 
KEMENTERIAN  AGAMA REPUBLIK  INDONESIA 
UNlVERSITAS lSLAM NEGERl'ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
Karnpusl: JI. St.  Alauddin No.63; Tip. (0411}  IM4924 Fax (0411)  864924 Makn.,sar 
Ks,1•pt1s II JI H.M Yasin /Jmpa Nn.36 S;,m818·Gowa  Telp, 841879 Fa~ 8221400 
 
 
Nomor 
Si fat 
Hal 
+-=•-:5iiW=•e.:.r d~U""'"=-.t;1:r.2;>J;"-ifiaii1HiiiriiiniiS=iii-ir..iriei:i:.;·.a·-:;.i:.S-. ~• 
: S.-  lJ.!l'.1   /SH.01/PP.00.9/0812018 
.  Penting 
: Undangan Ujian Seminar Proposal 
 
KepadaYth: 
~,;y~G'ii+-&,arren:           nnrtnn~t 
· Samata Gowa, (6 Agustus 2018
1.  Prof. C.r. Darussalam Syamsuddin,  M.Ag. 
2. Or. Hl Patimah,  M.Ag 
3. H. 7.;Ulfahmi Alwi, M.Ag.,  Ph.D  . 
4  Ors. M~h. Jamal Jamil, M....,g 
5.  Prof. or, H, Lomba  Sulta11.  fvl.A. 
6, Dr, Hamzan  Hasan,  M.H.I. 
1 Pelaksana. 
(Ketua l 
(Sekretaris) 
(Penguji I) 
(Pen9uji IIJ 
(Perribimbing I) 
(Pemblmbing II)
 
di 
Tempal 
 
Ass1:1l11m11  'Alallwm Wr.  Wt>. 
 
Dengan hormat, dl$ampail{an   bal1wa UJIM Seminar Proposal/Skrip$i atas name ; 
Naml! 
NIM 
Jurussn 
:  Espl lst111a 
:   10100114176 
· .Hukum N;are Peradllan can Kekaluargaan
 
Untuk   n,al<G•Jd    1orsab,1t,    maka   kamf   mengundang    kepada   Bapal</lbu,    Saudaral(I)   unt•Jk 
mcnghad:<I L'Jian Seminar Proposal/Skripsi, lnsya Allah dlllaKsanakan  pada : 
Il11rVTanggel 
Waktu 
Temp~! 
:  Kamls,  23 Agus!IJs 2016 
·  Pukul 09.00·  10.00  Wita 
: Ruang  Jurusan  HAPK
 
 
 
 
/ 
 
 
 
 
l          yamsuddln,  M.Ag. 
l'l!P~M!  016  199003 1 003  • 
 
 
 
Tembusan: 
- Rektor UiN Alat.tddln Ma~assar di Samata - Gowa;
Meml:l~ca Surat Permcbonan 
Nam a 
 
:   Esp! lstika 
 NIM 10100114176 
 Jurusan 
Harlrranggal 
Ptihal 
:   Hukum llcara Peradiler\ dan Keksluargaan 
:   K>lmis 28 Februari 2019 
:     UJlan Munaqasyall/Skrlpsi 
 Judul : 'TinJauan Hukum Pidar.a )slam  telhatlap P~nyal~h(Jtmaan  narkotika yang 
 
 
 
 
 
'\l       \111>!)1~ 
KEMENTERIAN AGAMA REPUBUK INDONESIA 
UN!VERSITAS  ISLAM NE.GERIALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
Ksrnpvs O:  JI. H. l'A.Yasinlimpo N~. 36Ss-n~W GCl\o;a Sunggutrunas-Gov,aTelp. 841819 F~x 8221400 
 
KEPUTUSAN 
OEKAN FAKULTAS SYARl'AH  DAN HUKUM UIN ALAUDOIN MAKASSAR 
Norr.or  '  '19  Tahun  2019 
TENTANG 
PANITIA DAN PENGUJI UJIAN MUNAQASYAH/SKRIPSI TAHUN  :2019 
Dekan FakJltas Syari'ah don Hukum UIN AlauddinMakaesar setetah :
 
 
 
• 
 
 
 
 
 
Menirnbong 
 
 
 
 
 
Mengingat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menetapkan 
P&rtame 
Ollak1Jkan  Ren11:1ic1  di Kot.a ti,,akassar: 
 
a.    83hw~ mahaslswa    terGebut  di    alas  tetan  memenuhl   pe1$yaratan   dan   kelo11tuan  Ujian 
MµnaQasyahlSkrlpsl: 
h.    ll~hw~ denQan terpenuhinya p.,rsyaratan dan ke,enluan di atss,mak1:1  perlu ditunjuk Panitia dcir 
Dosen PenouJi: 
c. Bahwa mereka yang tersebut namanya  pad~ lampiran Surat Keputusan lrl dlpandang ca'<;1P dan 
meMenuhi  evarat umuk tll•orot,1 tuga~ melaksanaKan keglatandlmaksuct. 
1.    Undang·Undan9 Nornor 20 Tahun 2003 tent~ng Slste111 Pe11cidikan Na,1on01: 
2.    Pet0turen  Pemerintah  04 Tehun   2014  tentang   Penye1en9garaa,1  Pttndklikan  Tlnngl   dan 
Pengelolaen Pergur\lan Tlnngi: 
:~.      K"rut,,san  Menteri A9ama  RI. No1 or  28ll  Tahun  1993  Jo Nomor 202 B Tohun  1008  ten1Aln9 
Pi,m~er1ain Kuasa dan We,w,n~ng Manandatangani Surst Keputusan: 
4,    Keputusan Mont&rl Agama RI. Nomor :.!O T,>hlin   2014  tentong Stetuta UlN AJauddln Makass;r; 
f,.     P~ratura,1 Mente,i  Agame Rt. Nomor 20 Tahun 2013  J,11110 Peraturan Menter! Ag2rn~  RI No. s, 
Tehun 2013  tentang Organisasl  da11  Tata Kerja UIN Alauddln  Makassar. 
6.    l<aputusan UIN Rektor UIN Alauddin  Mak00u•  Nonior 200  Tc1h,111  2019 tentang  Pedoman 
Edukasl UIN Alauddin Mako~sor. 
 
MEMUTUSKAN 
 
Membontuk   P~nltla  den  Pengujl  Ujian  Munaqasyah/Skripsl Fokultae  Syarl'all  d&11  Hukum UIN 
Alauddin Mal<aaaarctQn9an kompo,:lol sobagal b~ril<.~d :
 
Ketua      I 
Sekretarl$ 
Penguji I 
Penguji II 
Pelakaan0 
 
Prof. Or. Oarus•aJam, MAg 
Ct.  HJ. Patimah,  M.Ag. 
H. zu1ra1:mi Alwi, M.Ag.,  Ph.D 
Ors.  H. Muh. Jom~I Jamil. M.Ag. 
Hj, Hudayah R S.E.
Kedua 
Kt!tiga 
 
Keemp;11 
Panilia "'" lu~as mernperslapkan penyelenggaraan U)ian Munaqasyah/Skripsi 
Segala biaya yli1J~ limbul ekibal ditert>llkannya Surat Keputussn ini dibeban 
kepada  Allggaran DIPAIAPBN/PNBP  U.N  Alliuddin Makassar rsnun 2019: 
KoputuGan  ini  inulai  beriaku seja~   :anggal  ditetapkannya da11   apauna dlKemudian  harl  teroaoat 
kekelircan di dalamnya akan diperbaiki sebogoimana mes11nya.
 
Keputusan lni  disampajkan kepada maslng-musing yang bersa,gkutan untuK diketahui  dan dilaksanakan  dengan pa11uh 
tanggung Jawab. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Femoussn :  
Yth. Rektor UIN Alauddin Makassar di Samata - Gowa
  
 
 
 
'-I    \l    I )I )l", 
KEMENTERIAN  AGAMA  REPUBLIK  INDONESIA 
UNIVERSITAS   ISLA,M  NEGERI ALAUDDIN  MAKASSAR 
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
Karr.pus II! JI.  H. M.Y.isinli'npo No 36 Samatil Gov~ Sungguminasa - Gov,aTol:1. S41679  Fsx 8221400
Nomor 
Sifat 
Ha    I 
B  67()/SH.01/PP.00.9/0212019 
Penting 
UNDANGAN MUNAQASYAH 
Samata Gowa,  2l  Februari  2019
 
Kepada 
Yth.      1,  Prof. Dr. Darussalam,   M.Ag. 
 
2. Or. Hj.  Patimah,  M.Ag. 
 
3.   H. Zulfahmi Alwi.  M.Ag ..  Ph.D. 
 
4.  Drs. H. Muh.  Jamal Jamil,  M.Ag. 
 
5. Prof. Dr. H.  Lomba Sultan,  M.A. 
 
6  Dr. Harnzah, M.H.I. 
 
7.  Pelaksana 
 
(Ketua) 
(Sekertaris) 
(Penguji I)                                                                        • 
 
(Pengujl II ) 
(Pemb1mbing I) 
(Pembimbing II)
di 
Makassar 
 
Assalamu 'Alaikum  Wr.  Wb. 
 
Dengan normal, disampaikan bahwa Ujian   Munaqasyah    atas nama : 
Nama                                                     Espi lstika 
NIM                                                           10100114176 
Jurusan                                            Hukum Acara Peradilan  dan Kekeluargaan 
 
 
Untuk maksud tersebut.  maka kami mengundang   Saudara/(1)   pada  UJian Munaqasyah, 
lnsya  Allah dilaksanakan   pada  : 
Harl/Tanggal 
Buka Sidang 
Waktu 
Tempat 
Kamls 26 Februarl 2019 
08.30WITA 
Pukul 11. 00 - Selosai 
Ruang Ujian Munaqasyah
 
Atas perhatian dan kehadlrannya diucapkan terima kasih. 
 
 
® 
! 
 
 
 
 
 
Al AdDOIN 
...     ~   •         ~ ..  "I 
~·1¥iM''"-·;i1::--e;;;;;::;;-i,'!;777  . 
 
KEMENTER!AN AGAMA RE-°lJBUK INOf,tJf:'.Si/\ 
UNlVE:RSiTAS lSL~.iil). N·EGEft  AtAllDDiN  iv1AKASSJ.',,.R 
FAKULTAS SYARlAH  IJA~, l'!UK!Ji'II 
lt~·1tpJ... ft   .:t....:  kt"",':i.i..,ti~,!"-~' -   J..?. $,1f'h!if':!. Gmy:i &.t'IG'].!·ir,~k,:;,;:l-\~1"'f.,;!;,) t~11r~   r."'t".S:V';1i."' 
~;,:;;.i;;;;,,          M,'!;...tA.,                                                                          1•;.,.c      tcQW ~~---!PT777·-.-wl    le  us_,_ 
r~E?l!1'l:SJ),f,\ r.:,F;KAJtr.J.,((J'~'rt.,$ s~i.~F.r+.i;..;C,AN hVK.lif',;\ 
~Jlt'V ..3.LA!J!i01N!-~;!-\K.!t;SSf\R 
~~fO('lf   ~8; "f-'}');lf!  ~{V;C} 
T£NT1'      MG,
PA~;.,'fh\,P:C.~tJJIf)/lM l"l~Sf.rGJ\~Jt}-\H  ,t\~HtRPRO.SR.A~~ STUDt(!<.Q!\~Frf1t:J1E~iF'r-;'.~i.f1..1M   «.;J 19, 
O~k;.;r,1 f'·:1~:·ti~~,:,.  ~~~;;tri'.:il~ a~r: •--f11~11rr-  tilJ'·l Al~t1''hl.utt:iak;:;,ss.:.r S6lf!i;,iJf. 
 
                     '$·,,,.":!~ f.'c,J'r1-:,r/.1:ii,l.Jf•  !:i.P' ~lJ~,  Nffiif  :~0''0011,1;-e  Ht.'.lt,~~:ti-.n,   f-ili,c!~ii~  ~i}'(fft'9-r,  11..~n 
i-Jlii-..,..nnlJ~tt ,,\'ial.i..1'.1;.~r,1hl,~::i~    Tli)(_;kat AJ...i!1: Ji..1·:.;~l"J?r.og;,~~1!:ltdttiH!..P~ ~n~g:.~ 1~ 
r'v- \1,v1,d    1\H;~ r...:1ih:,I:J,:.itll  41-:"U Po11t,1:=t1J~i.t..Ji/V.<i.i\Ph-::il.....~f. 
                  ~       ~      we1 ,,i•Jv;c: 11 ..,1...r;,W<")lfl·    ,,..,~i(J.ll;}"""'"   ll:i\;lf\ /\1')~1   Pt•;g,a-111 Stud1JK'vn,i ..,V'f).'::1s1f. 
ltl~\fi  tl!~j.~1 •:i•,119 t),~l!~ t1;,pll,etf(fi~8fl('lf,t}!:fCI, r'}nl!•,,'ftJr"''1  ~-~,;, •11  ')j'u'l,                                                                         • 
';     lli\i'i-.;~·oirr.eri:;:v:i :;ct.r~ tur.:-~ti\H. .n;.1;111:.tn:,·a  p>.::l~~  ia,n,:,;r:.1:,  J(_.aptfl•.ra':~)  1111  trr,,:.r1:i11r1g 
r;s11..y    r!J}~  fl'".f<.~~~1-..,ih, IJ:,.,~f~)j ur;t~;).: :;;;~~..qht1(  .~,.~ di;q,<i!,.  h.,7.1'.t: ~t.K:Wr  ~r!,U(i 
~~!'~15' ,...,lll ::;µ ..-p.(t,t   l!j'M 
                    i      u.,~:.-:t~·tt,·1®!'& r, ::,r:1~i· ~)  r .:Jj,..;..·,  zc:;:: :tn\--:.:·:,,qS:sttr1~rtw\Jfo.~u-;. i'1.:;-i+~nr.:~. 
2.    P!';l;!:itunm  (l'cl'm'Trl<:u,,h N-o.  ,:,4   1~.tH.:r,Jr;.1,4  t~nt;,~  !-..on:,;0ic~9g.;.1.:.i :n P;.rr,t!ld:\.<:.:.i., 
·r-..~s,, u.-1t1 Pe~t":1,;;ent\  P~t19•.1tua.,  r•r11,,p1 
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PEMERINTAH PROVINS! SULAWESI SELATAN 
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELA YANAN TERPADU SATU PINTU 
SIDANG PENYE;LENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN 
 
•. 
 
Nomor      : 9423/S.01/PTSP/2018 
Lampiran :  - 
Perfhal    .   Gln.f.cmel!tJao. 
KepadaYth. 
Kapolrel.labes Mal<assar
di-  
Iempat
 
 
Berdasarkan  surat  Del<an Fak. Syar1ah den Hqkum UIN Alai)ddin Makassar Nomor 
: B·3864fSH.011PP.00.911212018  h:1ng9al  10 De&ember 2018 perihal  t.orsebur dlews, mahasl5wa/penetttl 
dlbawah lnl: 
Nam  a 
NomorPokok 
Program Studi 
Pekerjaan/Lembaga 
Alamat 
ESPI ISTIKA. 
1010011'41.76 
H, 1kum acara Peradil11n' dtn  Kekelu11r9aan 
Mahaslsw~(S1 )' 
JJ. H. M.'YaGln  u,~po No. 36, Sam111te-Gowa
 
Sermekl!ud  untuk melakukan  tJenelHlan di daerah/k!lntor   seudera  d;i1am rangke  penyusunan  Skr1psl, dengan 
JuJul: 
~ TINJAUAN  HUKUM  PIOANA llitLAM TEfUIADAP PE!'fYALAHGUNAAN NARKOTIKA YANG DILAKUKAN 
RE MAJA DI KOTA MA KASSART AHUN 2016-2018 • 
 
Yang akan dlie.ksanake.n d~rt:   TgJ, ff Oesomber'2018  sld 11 Ja,w,,i 2019 
 
' 
Sehubungan dengan h11I ten;ebu1     diat11s,      pada pririsipnya kaml   menyetuJ11/ ~egiatan   dirnaksud   dengan 
ke1e111uan yang tertera di beMlkang surat izin µpnolltlan. 
 
Demlkian  Surat Keteranaan  lnl dlborik11n ~illr (l~>e,rgunakari  sebaga1mana  mestlnya. 
 
 
 
Oiterb1U<a11 di  rvia~a$sar 
P!'d!i, tanggal:   11    Oesember 2018 
 
 
 
 
Tttcr1buun V.,.. 
,,   C>aknn  Fafr.. S>":1rtari dlitt HUkU•h  UIN AlaUdd!h MAk&tmardl   t\t;tk:s.nc;;r, 
1.  Pt,.nin~ol
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